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Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah yang berada dalam wilayah 
administratif Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Maros memiliki potensi 
perindustrian yang cukup baik dan berkembang sangat pesat terutama di Kecamatan 
Marusu di Kabupaten Maros yang menjadi pusat perindustrian, karena potensi tersebut  
kecamatan ini dikembangkan sebagai pusat kegiatan perindustrian oleh pemerintah 
setempat. 
Kecamatan Marusu yang berada di Kabupaten Maros dipilih sebagai wilayah 
studi dalam penelitian ini karena terdapat industri yang cukup banyak yang tersebar 
di beberapa desa yaitu PT sebanyak 11 unit, CV sebanyak 18, koperasi 2 unit dan 
perorangan 66 unit. Industri yang terletak di Kecamatan Marusu memiliki pola 
terpisah-pisah di beberapa titik pada beberapa desa dan kelurahan cenderung liniear 
berada pada kiri kanan jalan, dan terdapat pula industri yang mengelompok di satu 
titik dan membentuk suatu kawasan khusus seperti Pattene Bussines Park.  
Industri di Kecamatan Marusu di kelilingi oleh permukiman-permukiman 
penduduk, baik permukiman yang telah terbentuk sebelum adanya industri-industri 
tersebut, maupun permukiman yang terbentuk setelah berdirinya industri.Kehadiran 
industri memberikan dampak, baik yang bersifat negatif maupun positif terhadap 
sosial ekonomi masyarakat sekitar. 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian deskriptif kualitatif-
kuantitatif. Penelitian ini merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan kenyataan dilapangan 
baik deskriptif maupun interpretasi angka, sementara analisis yang digunakan dalam 
penelitian yaitu berupa analisis deskriptif kualitatif-kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan skala likert sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
pembangunan industri di Kecamatan Marusu ini  sangat berdampak terhadap kondisi 
sosial ekonomi masyarakat 








A. Latar Belakang 
Industri adalah suatu bidang atau kegiatan ekonomi yang berkaitan 
dengan pengolahan bahan baku atau pembuatan barang jadi di pabrik dengan 
menggunakan keterampilan dan tenaga kerja dan penggunaan alat-alat di bidang 
pengolahan hasil bumi, dan distribusinya sebagai kegiatan utama. Maka industri 
umumnya dikenal sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi 
kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, 
perkebunan, dan pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. 
Kedudukan industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis ekonomi 
budaya, dan politik. Industri merupakan bagian dari proses produksi dan 
kegiatan proses produksi dalam industri itu disebut dengan perindustrian. 
Industri dapat juga diartikan kumpulan berbagai perusahaan yang 
menawarkan produk yang sama. Dengan kata lain, masing-masing produk saling 
mensubstitusi satu sama lain karena perusahaan menggunakan input yang sama 
dan menghadapi lebih kurang sekelompok pemasok dan pembeli yang sama 
juga. 
Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting 





industrialisasi adalah suatu keharusan karena menjamin kelangsungan proses 
pembangunan ekonomi jangka panjang dengan laju pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi dan berkelanjutan yang menghasilkan peningkatan pendapatan perkapita 
setiap tahun. Pembangunan ekonomi di suatu negara dalam periode jangka 
panjang akan membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi negara 
tersebut, yaitu dari ekonomi tradisional yang dititikberatkan pada sektor 
pertanian ke ekonomi modern yang didominasi oleh sektor industri (Tambunan, 
2001: 15). 
Salah satu bentuk penggunaan lahan yaitu untuk aktivitas industri. 
Dalam penggunaan lahannya harus memenuhi syarat-syarat lokasi antara lain 
tingkat ketinggian dan kemiringan lahan kurang dari 5% yang berada di luar 
wilayah banjir, bukan zona labil dan bukan daerah patahan atau retakan, 
berlokasi di daerah pusat kota atau daerah pinggiran (menyebar dalam ruang 
kota), kemudahan aksesibilitas baik ke fasilitas transportasi komersial maupun ke 
tenaga kerja, tersedianya jaringan utilitas, kesesuaian dengan penggunaan lahan 
di daerah sekitarnya, kesesuaian lokasi dengan pengelolaan kualitas udara 
(Chapin, 1979:388-389). Sehingga pembangunan industri terjadi pendayagunaan 
sumber daya alam baik berupa pemanfaatan kandungan tanah maupun sebagai 
wadah/ ruang dari kegiatan industri. Selain itu keberadaan industri di suatu 
tempat juga tergantung pada faktor lingkungan yang akan menentukan 





Peningkatan jumlah penduduk, baik secara alamiah maupun akibat 
urbanisasi menuntut adanya peningkatan ruang atau lahan untuk aktivitas 
masyarakat dan ketersediaan prasarana perkotaan. Kondisi seperti itu pada 
akhirnya akan berdampak secara fisik, baik pada penggunaan lahan maupun 
struktur wilayah. Perkembangan yang terjadi di masayarakat menimbulkan 
berbagai pengaruh atau perubahan pada masyarakat itu sendiri. Perubahan yang 
muncul terutama berkaitan dengan aktivitas masyarakat secara makro, seperti 
berubahnya aktivitas masyarakat dari pertanian menjadi industri, dan pergeseran 
struktur ruang serta penggunaan lahan, dari pertanian menjadi industri dan 
perumahan. 
Dalam tinjauan ekonomi, konsentrasi kegiatan ekonomi terutama 
industrialisasi akan mendorong terjadinya urbanisasi yang berkaitan erat dengan 
kesempatan kerja dan peningkatan masyarakat. Dari sisi sosial, industrialisasi 
memberi pengaruh pada perubahan struktur sosial masyarakat, dari masyarakat 
desa menjadi masyarakat kota. Hal ini ditandai dari perubahan mata pencaharian 
dari bertani menjadi buruh pabrik. Sementara dari sisi ekologi, pengaruh 
industrialisasi adalah pada dampak yang ditimbulkannya, yaitu terjadinya 
pencemaran lingkungan dan perubahan fungsi lahan (konversi lahan dari lahan 





Pembangunan sektor industri sebagai bagian dari proses pembangunan 
nasional dalam menigkatkan pertumbuhan ekonomi telah membawa perubahan 
terhadap kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut meliputi dampak  
 
pembangunan industri terhadap sosial ekonomi masyarakat dan lingkungan 
sekitar industri.Dampak pembangunan industri terhadap aspek sosial ekonomi 
meliputi mata pencaharian penduduk dari sektor pertanian menjadi sektor 
industri dan perdagangan, dampak lainnya terbukanya kesempatan kerja yang 
lebih luas baik bagi masyarakat setempat maupun masyarakat pendatang. 
Kelompok industri dasar di bagi menjadi dua, pertama meliputi Industri 
Mesin dan Logam Dasar (IMLD) yang termasuk dalam kelompok IMLD antara 
lain industri mesin pertanian, elektronika, kereta api, pesawat terbang, kendaraan 
bermotor, besi baja, alumunium, tembaga dan sebagainya. Kelompok yang kedua 
adalah Industri Kimia Dasar (IKD), yang termasuk dalam IKD adalah industri 
pengolahan kayu dan karet alam, industri pestisida, industri pupuk, industri 
silikat dan sebagainya. Industri dasar memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, membantu struktur industri dan bersifat padat modal serta 
mendorong untuk menciptakan lapangan kerja secara besar. 
Industri kecil meliputi industri sandang dan kulit (tekstil, pakaian jadi 
dan barangdari kulit), industri pangan (makanan, minuman dan tembakau), 





logam) dan industri logam (mesin, listrik, alat-alat ilmu pengetahuan, barang dan 
logam dan srbagainya), industri kimia dan bahan bangunan (industri kertas, 
percetakan, penerbitan, barang-barang karet dan plastik (barang karet dan 
plastik). 
Pengolahan secara luas berbagai sumber daya hutan, pengolahan sumber 
daya pertanian dan lain-lain termasuk dalam kategori aneka industri. Aneka  
industri memiliki tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
pemerataan, tidak padat modal serta memperluas kesempatan kerja. 
Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 
tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang 
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat 
kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa 
industri/makloon dan pekerjaan perakitan (assembling). 
Jasa industri adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak 
lain. Pada kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak 
pengolah hanya melakukan pengolahannya dengan mendapat imbalan sejumlah 
uang atau barang sebagai balas jasa (upah makloon), misalnya perusahaan 
penggilingan padi yang melakukan kegiatan menggiling padi/gabah petani 





Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang 
melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak 
pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi 
tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih 
yang bertanggung jawab atas usaha tersebut. 
Industri Kecil adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 5-
19 orang. 
Industri Mikro adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya 
antara 1-4 orang. 
Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya 
didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan 
apakah perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa 
memperhatikan besarnya modal perusahaan itu. 
Klasifikasi industri yang digunakan dalam survei 
industri pengolahan adalah klasifikasi yang berdasar kepada International 
Standard Industrial Classification of all Economic Activities (ISIC) revisi 4 , 
yang telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia dengan nama Klasifikasi 
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) tahun 2009. 
Kode baku lapangan usaha suatu perusahaan industri ditentukan 
berdasarkan produksi utamanya, yaitu jenis komoditi yang dihasilkan dengan 





komoditi atau lebih dengan nilai yang sama maka produksi utama adalah 
komoditi yang dihasilkan dengan kuantitas terbesar. 
Pembangunan industri telah memberikan pengaruh secara langsung dan 
tidak langsung, pengaruh langsungnya adalah berkurangnya lahan pertanian, 
sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah bergesernya mata pencaharian 
penduduk setempat ke bidang industri dan jasa/perdagangan.Pengaruh langsung 
dan tidak langsung tersebut juga ada yang positif dan negatif.Pengaruh positifnya  
adalah menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan 
lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.Sedangkan 
pengaruh negatifnya adalah munculnya kecemburuan sosial dari pemuda 
setempat karena adanya persaingan dalam mendapatkan pekerjaan.Pengaruh 
negatif lainnya adalah berkurangnya lahan pertanian yang menyebabkan petani 
yang hanya memiliki sedikit lahan dan tidak memiliki keterampilan serta tingkat 
pendidikan yang rendah menjadi tersingkir (Setyawati, 2002). 
Kabupaten Maros dengan jumlah penduduk 310.777 Jiwa dan luas 
wilayah ± 1.619,12 Km2(BPS 2014) merupakan wilayah yang mempunyai 
potensi lokasional dan daya dukung fisik yang cukup memadai untuk 
pengembangan industri, karena lokasinya berdekatan dengan Kota Makassar 
yang merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi selatan yang merupakan pusat dari 
berbagai kegiatan yaitu perekonomian, pemerintahan, perdagangan, sosial dan 





Maros dalam hal distribusi produksi kegiatan perekonomian atau keterkaitan 
pada pasar yang lebih luas. Demikian pula besarnya penduduk Kota Makassar 
juga dapat menjadi pasar potensial bagi produk-produk dari Kabupaten Maros, 
sehingga terdapat banyak peluang bagi wilayah ini, baik bidang perdagangan, 
industri, jasa, pariwisata, atau kegiatan lain. 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maros 2011-
2031, dengan potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Kabupaten Maros, 
serta mempertimbangkan pemerataan kesejahteraan antar wilayah dan antar 
lapisan  
masyarakat, pengembangan industri di Kabupaten Maros tepatnya di Kecamatan 
Marusu lebih  diarahkan Kawasan besar menengah KIMAS dan Kawasan 
Industri Maros (KIMA II). Kawasan industri ini terutama diarahkan untuk 
mengolah barang-barang setengah jadi terutama hasil agroindustri rakyat yang 
disebar ke sentra-sentra produksi komoditas pertanian dan pergudangan di 
Kabupaten Maros dan wilayah sekitarnya.Hal ini sejalan dengan RTR Kawasan 
Metropolitan Mamminasata yang mengarahkan Kecamatan Marusu masuk pada 
kawasan Industri Makassar-Maros (KIMAMA). 
Pembangunan industri tidak hanya  mempengaruhi ekonomi masyarakat  
saja termasuk juga yang paling utama adalah lingkungan disekitarnya sehingga 





kerusakan alam yang berhubungan dengan dampak pembangunan industry 
seperti yang dijelaskan dalam alquran surah Ar-Rum ayat 41-42 : 
 
Terjemahnya :  
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).  
Katakanlah (Muhammad). Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana 
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah).”  
 
    Q.S Ar-Rum ayat 41 menegaskan bahwa kerusakan di muka bumi 
tidak lain karena ulah manusia itu sendiri yaitu melakukan peperangan di luar 
koridoridor syariat Allah.  Dalam peperangan itu manusia membunuh manusia 
yang oleh Allah dilindungi hak hidupnya, bahkan merusak segala tatanan alam 
yang ada. Sedangkan,  
  Q.S Ar-Rum ayat 42 menekankan pentingnya kajian sejarah tentangnya 
perilaku umat-umat terdahulu untuk menjadi pelajaran bagi generasi di 
belakangnya. 
Kabupaten Maros sebagai daerah hinterland Kota Makassar 





Statistik Tahun 2012 jumlah industri yang ada di Kabupaten Maros dibagi 
menjadi tiga golongan yaitu Industri kecilsebanyak 1.967 unit dan menyerap 
tenaga kerja sebanyak 2.370 orang, Industri sedangsebanyak 100 unit, menyerap 
tenaga kerja sebanyak  1.240 orang  dan industri besar sebanyak 1 unit, dan 
menyerap tenaga kerja sebanyak 13.191 orang, sedangkan industri rumah tangga 
menyerap tenaga sebanyak 9.581 orang. Keberadaan industri-industri di 
Kabupaten Maros memberikan dampak, diantaranya berubahnya fungsi lahan 
dari lahan pertanian yang produktif menjadi lahan-lahan industri, yang 
berpengaruh terhadap aspek kehidupan masyarakat, seperti dari aspek sosial 
ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, pendidikan, permukiman, 
kesehatan, adat istiadat dan lain-lain. 
Kecamatan Marusu yang berada di Kabupaten Maros dipilih sebagai 
wilayah studi dalam penelitian ini karena terdapat industri yang cukup banyak 
yang tersebar di beberapa desa yaitu PT sebanyak 11 unit, CV sebanyak 18, 
koperasi 2 unit dan perorangan 66 unit. Industri yang terletak di Kecamatan 
Marusu memiliki pola terpisah-pisah di beberapa titik pada beberapa desa dan 
kelurahan cenderung liniear berada pada kiri kanan jalan, dan terdapat pula 
industri yang mengelompok di satu titik dan membentuk suatu kawasan khusus 
seperti Pattene Bussines Park. Industri di Kecamatan Marusu di kelilingi oleh 
permukiman-permukiman penduduk, baik permukiman yang telah terbentuk 





setelah berdirinya industri.Kehadiran industri memberikan dampak, baik yang 
bersifat negatif maupun positif terhadap sosial ekonomi masyarakat sekitar. 
Perkembangan industri yang cukup pesat di Kabupaten Maros 
khususnya Kecamatan Marusu akan berdampak pada sosial ekonomi masyarakat. 
Oleh karena itu diperlukan suatu kajian analisis dalam penelitian ini meliputi 
dampak pembangunan industri, serta keterkaitannya dengan perubahan aspek 
sosial ekonomi masyarakat setempat dengan adanya industri di Kecamatan 
Marusu, maka untuk dapat menangkap fenomena-fenomena yang terjadi secara 
komprehensif dan alami penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalistik 
dengan metoda analisis kuantitatif dan kualitatif.sehingga dapat diantisipasi 
dampaknya dari akibat perubahan sosial ekonomi tersebut melalui strategi 
pembangunan yang  tepat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 
yangakan di kaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar dampak pembangunan industri terhadap kondisi sosial 
ekonomi masyarakat di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros ? 
2. Bagaimana akselerasi dampak sosial ekonomi masyarakat terkait dengan 
adanya pembangunan industri di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros ? 
C. Tujuan Penelitian 





1. Mengetahui seberapa besar dampak pembangunan industri terhadap kondisi 
sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
2. Mengetahui akselerasi dampak sosial ekonomi masyarakat terkait dengan 
adanya pembangunan industri di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi ruang lingkup subtansial 
dan ruang lingkup spasial. Penjelasan masing-masing ruang lingkup tersebut 
dapat dijelaskan seperti uraian di bawah ini : 
1. Ruang Lingkup Subtansial (Materi) 
Ruang lingkup materi ini mencakup sistem pendekatan fenologis yang 
secara deskriptif akan dikembangkan dan selanjutnya dipersempit sebagai  
input dalam mengambil kesimpulan. Pendekatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a.  Pendekatan pelaksanaan diawali dengan mengidentifikasi unsur 
penampakan atau kondisi eksisting. 
b. Pendekatan mengenai dampak keberadaan industri terhadap aspek sosial 
ekonomi masyarakat Kabupaten Maros. 
2. Ruang Lingkup Spasial (wilayah) 
Secara umum cakupan wilayah penelitian ini meliputi ruang lingkup 





E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna 
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah 
sebagai berikut: 
BAB I    :  Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan, Sasaran dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, 
serta Sistemaika Pembahasan. 
BAB II    : Tinjauan Pustaka  
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang melandasi dan 
berkaitan dengan kepentingan analisis lokasi penelitian. 
BAB III   : Metode Penelitian 
Bab ini memuat menjelaskan tentang metode penelitian yang 
mencakup lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan 
sumber data, jadwal penelitian dan teknik analisis data yang 
digunakan. 
BAB IV : Hasil dan Pembahasan, 
Secara umum dikemukakan mengenai gambaran dari letak dan 
tempat penelitian,serta  hasil temuan dan pembahasan yang disajikan 





hipotesis penelitian menggunakan analisis skala likert metode 
crosstabulation. 
BAB V : Penutup 
Yakni menyimpulkan  hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah 




















BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pembangunan yang dilaksanakan di negara-negara berkembang 
mempunyai perbedaan prinsipil yang dilandasi oleh falsafah, hakekat, tujuan, 
strategi dan kebijakan yang diambil dalam pembangunannya. Namun demikian 
pembangunan yang dilakukan di negara-negara berkembang merupakan proses 
kegiatan yang terencana dalam upaya pertumbuhan ekonomi, perubahan sosial 
dan modernisasi bangsa guna peningkatan kualitas hidup manusia dan 
kesejahteraan masyarakatnya. 
        Seperti halnya dengan pembangunan industri yang merupakan kajian 
dalam penelitian ini pada hakekatnya untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
hal tersebut maka berikut ini akan diuraikan berbagai teori yang mendukung 
asumsi tersebut, sebagai berikut. 
A. Teori Pembangunan 
Todaro (1995) memberikan pengertian pembangunan sebagai suatu 
proses multi dimensional yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam 
struktur sosial, sikap, mental yang sudah melembaga dan lembaga lembaga 
nasional termasuk dalam akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan 





Dengan mengindahkan dasar pemikiran tersebut menurut Todaro 
(1995) apapun komponennya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik 
untuk semua lapisan masyarakat haruslah mempunyai paling sedikit tiga 
sasaran, yaitu:              
1. Meningkatkan persediaan dan memperluas pembagian/pemerataan 
(redistribusi) bahan-bahan pokok yang dibutuhkan untuk bisa hidup seperti 
makanan, perumahan, kesehatan dan perlindungan. 
2.  Meningkatkan taraf hidup masyarakat termasuk menambah dan 
mempertinggi penghasilan, penyediaan lapangan kerja yang memadai, 
pendidikan yang lebih baik dan perhatian yang lebih besar terhadap nilai-
nilai budaya dan manusiawi. Kesemuanya itu bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan materi semata-mata, tetapi juga untuk mengangkat 
kesadaran akan harga diri, baik individual maupun nasional. 
3. Memperluas jangkauan piihan ekonomi dan sosial bagi semua inividu 
dengan cara membebaskan mereka dari sikap-sikap budak dan 
ketergantungan. Tidak hanya dalam hubungannya dengan orang lain dan 
negara-negara lain tetapi juga dari sumber kebodohan dan penderitaan 
manusia. 
Sedangkan Bryant dan white dalam dalam managing development in the 
third world (1982), mengatakan bahwa pembangunan adalah upaya untuk 





kapasitas dan kapabilitas dan sumber daya manusia dalam proses pembangunan 
yang berkelanjutan mempunyai indikai tertentu yaitu : Pertama, pembangunan 
memberikan perhatian terhadap kemampuan atau “capacity”, terhadap apa yang 
perlu dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan tenaga guna membuat 
perubahan. Ini menunjukkan kapaitas terhadap harga diri, dalam memikirkan dan 
membentuk hari depan yang baik; Kedua, pembangunan haru mencakup 
“keadilan” atau “equity”, perhatian yang tidak berimbang terhadap kelompok 
tertentu akan menimbulkan perpecahan dalam masyarakat dan mengurangi 
konsistensinya; Ketiga, pembangunan berusaha untuk menumbuhkan kekuasaan 
dan wewenang bertindak yang lebih besar kepada si miskin. Penumbuhan 
kekuasaan dan wewenang dalam masyarakat akan menerima manfaat 
pembangunan yang besar. Keempat, pembangunan harus memperhatikan masa 
depan melalui berkelanjutan program pembangunan tersebut atau sustainability. 
Kelima, pembangunan memperhatikan keseimbangan antara titik berat manusia 
dengan keberlangsungan sumber daya lingkungan atau resources o environment 
lingkage. 
Dari uraian singkat dalam dimensi pembangunan ini, dapat disimpulkan 
bahwa pembangunan ternyata cakupannya lebih luas dari sekedar perubahan dari 
miskin ke kaya, dari ekonomi pedesaan ke ekonomi modern. Pembangunan tidak 
hanya bersegi gagasan mengenai perbaikan-perbaikan ekonomi semata 





pesamaan yang lebih tinggi. Untuk itu perlu strategi dan kebijakan dalam 
mendefenisikan pembangunan kearah yang lebih konkrit terutama dalam upaya 
untuk meningkatkan derajat dan taraf hidup masyarakat. 
Selanjutnya berdasarkan pengertian pembangunan tersebut maka berikut 
ini akan diuraikan beberapa paradigm yang diterapkan dalam kegiatan 
pembangunan. 
1. Paradigma Pertumbuhan 
Paradigma ini merupakan suatu konsep pembangunan yang 
menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya dengan 
tidak melihat apakah hasil pembangunan tersebut dapat dinikmati oleh seluruh 
masyarakat. Kecenderungannya negara dunia ketiga meniru negara-negara maju 
dalam melakukan pembangunannya yaitu mengambil unsur-unsur baik dari 
setiap paradigma pembangunan agar dapat mencapai prestasi pembangunan 
sperti negara-negara maju capai dalam waktu berabad-abad, ia ingin capai hanya 
dalam beberapa dasawarsa (Horowitz 1927). Paradigma pertumbuhan atau 
paradigm ekonomi murni ini mengandung pembangunan nasional bertujuan 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya, hal ini akan 
dipandang bahwa pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai fungsi Saving ratio, 
Capital output Ratio, dan strategi investasi. Peran pemerintah adalah 
memperbesar Saving Ratio setinggi-tingginya dan menekan  untuk mencapai 





berorientasi kepada produksi, focus dan prioritas utamanya adalah pada Growth 
Generating Sectors. Paradigma pertumbuhan ini telah banyak membawa negara 
di Asia dalam keberhasilan pembangunan ekonomi seperti Korea Selatan dan 
Singapura. 
2. Paradigma Pemerataan dan Pemenuhan Kebutuhan Pokok  
Strategi pembangunan dengan orientasi kepada pemerataan dan 
pemenuhan kebutuhan pokok atas hasil-hasil pembangunan sehingga hasil 
pembangunan dapat dirasakan dan dinikmati oleh seluruh masyarakat. 
Paradigma ini tidak menilai keberhasilan pembangunan dari kenaikan GNP 
perkapita atau pentumbuhan ekonomi yang tinggi tapi lebih menilai keberhasilan 
pembangunan dari penurunan angka kemiskinan dengan cara pendistribusian 
pendapatan yang merata dan mengutamakan pemenuhan kebutuhan pokok 
masyarakat seperti pendidikan,perumahan, pelayanan sosial, lingkungan dan 
lembaga social yang tidak dihiraukan dalam paradigma pertumbuhan. 
3. Paradigma Pembangunan berpusat pada manusia 
Paradigma ini berorientasi kepada pertumbuhan ekonomi secara mikro, 
masyarakat/komunitas dengan lebih memberdayakan dan memperluas kegiatan 
ekonomi dalam skala menengah dan kecil. Pendekatan ini adalah merupakan 
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendayagunaan potensi 





diharapkan dapat memperkuat ekonomi regional dan nasional. Karenanya 
diharapkan pula secara struktural, kekuatan ekonomi nasional akan bertumpuk  
kepada kuatnya potensi dan kinerja SDM dalam menciptakan produktifitas yang 
tinggi.  
B. Konsep Pembangunan Industri 
Konsep pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri merupakan satu jalur untuk 
meningkatkan  kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju 
maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Hal ini berarti bahwa pembangunan 
industri merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, karena 
itulah industri berperan sebagai sektor penting (Leading Sector) yang berarti 
bahwa pembangunan industri akan merangsang pembangunan pada sektor lain 
seperti sektor pertanian, sektor jasa dan sektor lainnya. Pembangunan industri 
akan membuka peluang kerja yang luas, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
pendapatan dan permintaan masyarakat (daya beli) kenaikan pendapatan dan 
kenaikan daya beli masyarakat menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi 
(Lincolin; 1999). Sejalan dengan hal tersebut menurut Rostow dalam AlvinY. So 
(1999) bahwa investasi produktif yang dibutuhkan utuk pertumbuhan ekonomi 
pada tahap awal diprioritaskan pada sektor industri yang paling menguntungkan 
yang kemudian akan dengan cepat merembes pada sektor lainnya. Hal inilah 





berkembang seperti Indonesia menempuh jalan industrialisasi dalam melakukan 
pembangunannya. Yang secara operasional dimana Indonesia pernah 
mengaplikasikan 3 strategi indusitrialisasi.  
Mengembangkan industri yang berspektrum luas (Broad Bused 
Industry) yang menekankan perkembangan industri yang berbasis impor negara 







1. Industri yang mengutamakan teknologi canggih berbasis impor (High 
Tech Industry) seperti industri pesawat terbang, industri peralatan militer, 
industri kapal dan lain-lain. 
2. Menyangkut industrialisasi dengan pendekatan Broad Based Industry 
dimana Indonesia memiliki keunggulan seperti tenaga kerja yang murah 
dan sumber daya amalm yang memadai sehingga Negara-negara maju 
tertarik untuk menanamkan investasinya di Indonesia, yang dalam jangka 
panjang dapat mengambil pelajaran dalam bentuk transfer teknologi 
industry asing tersebut. Pendekatas High TechIndustry melihat bahwa 
dalam jangka panjang strategi industrialisasi ini dapat menjaga 
peningkatan pertumbuhan ekonomikarena dapat menghasilkan nilai 
tambah yang besar berbeda jika Indonesia mengandalkan industri sector 
primer yang menghasilkan nilai tambah kecil dan mudah oleh Negara-
negara lain. 
Di lain pihak dalam agro industry menganggap bahwa industrialisasi 
akan berjalan dengan baik apabila bersandar pada Endwoment Negara 
tersebut. Oleh karena, jika Indonesia mempunyai keunggulan di sector 
pertanian, maka industrialisasi yang dipacu haruslahberpijak pada sector 
pertanian, jika tidak industrialisasi hanya akan menimbulkan ketimpangan 





Selain strategi tersebut Indonesia dalam pembangunan industrinya juga 
menerapkan apa yang disebut industri subtitusi impor (ISI), dimana dengan 
industri subtitusi impor ini, diharapkan barang-barang baru di dalam negeri yang 
semula di inpor dan setelah (ISI) ini berhasil dijalankan, diharapkan produk yang 
dihasilkan (ISI) ini bias di ekspor. Hal ini dimaksudkan untuk menghemat 
devisa, merangsang pengusaha dalam negeri dengan mengembangkan kegiatan-
kegiatan perekonomian dan mendorong munculnya industri-industri utama di 
dalam negeri. Hal ini dilakukan dengan memproteksi dan meningkatkan kegiatan 
perekonomian, namun selama kurang lebih 20 tahun ini diterapkan di Indonesia, 
ternyata strategi ini tidaklah mampu membangun struktur industri Indonesia 
yang kokoh dengan daya saing internasional yang kuat. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Clive Gray (dalam lincolin; 1982) dimana 
mengungkapkan bahwa berbagai macam industri yang telah di bangun di 
Indonesia selama satu dua dasawarsa yang lalu tidaklah efisien dan 
menghasilkan nilai tambah yang negative jika diukur dengan pasaran dunia. Oleh 
karenanya strategi ISI ini perlahan mulai di geser dengan strategi industri 





ekonomi Indonesia yang lebih pesat karena keterkaitan sector pertanian dan 
sector industri. Strategi IPE ini bertujuan untuk memperoleh devisa sebanyak 
mungkin melalui peningkatan ekspor barang-barang jadi (Manufactured Exports) 
dalam tahap selanjutnya dikembangkanlah kelompok industri kimia dasar, 
industri logam dasar, dan  
aneka industri yang memiliki misi meningkatkan ekspor, peningkatan kemapuan 





Berbarengan dengan hal ini, berbagai macam industri dikembangkan di 
Indonesia termasuk di daerah-daerah yang dianggap potensial untuk 
mengembangkan industri sebagai pusat pertumbuhan mulai diperkenalkan oleh 
Perroux (1970), Myrdal (1957), Hirscman (1958) dalam lincolin (1999). Perroux 
beranggapan bahwa pertumbuhan tidaklah muncul di berbagai daerah pada 
waktu yang bersamaan, tetapi pertumbuhan hanya terjadi di beberap tempat yang 
disebut pusat pertumbuhan dengan intensitas yang berbeda. Selanjutnya Perroux 
melihat bahwa dalam proses pembangunan akan timbul industri pemimpin yang 
merupakan industri penggerak utama dalam pertumbuhan industri-industri 
lainnya di suatu daerah. Oleh karena pemusatan industri pada suatu daerah akan 
mempercepat pertumbuhan ekonomi, karena menciptakan pola komsumsi yang 
berbeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Ia meliha pembangunan 
ekonomi di daerah tidaklah merata dan cenderung terjadi proses Aglomerasi 
(pemusatan) pada pusat-pusat pertumbuhan dan selanjutnya pusat-pusat 
pertumbuhan tersebut akan mempengaruhi daerah lain ya ng lambat 
perkembangannya. Adanya Aglomerasi pada pusat-pusat pertumbuhan akan 
mendatangkan keuntungan pada skala ekonomi (usaha dalam jumlah besar) dan 








Namun setelah sekian tahun konsep penyebaran pembangunan industri 
di daerah-daerah ini telah memperlihatkan dampak sebagai akibat dari 
pembangunan industri tersebut. Selain berdampak terhadap peningkatan 
pertumbuhan ekonomi pada skala makro juga berdampak terhadap kesejahteraan 
masyarakat pada skala mikro seperti kelompok, keluarga dan individu. 
C. Dampak Pembangunan Industri  
Pada dasarnya untuk mengetahui dampak pembangunan, perlu 
dilakukan evaluasi, dimana menurut Casley (1991) evaluasi pembangunan dapat 
dilakukan dalam tiga tahap yaitu evaluasi pertengahan dimaksudkan untuk 
memperbaiki kekurangan yang terjadi sejak awal pelaksanaan pembangunan, 
evaluasi akhir dilakukan untuk menilai pengaruh langsung dari proyek 
pembangunan tersebut terhadap kelompok sasaran dalam masyarakat. Hal ini 
dapat dilihat dari meningkatan produksi, peningkatan pendapatan. Evaluasi pasca 
evaluasi atau evaluasi dampak yang sebaiknya dilakukan minimal 5 tahun 
setelah proyek pembangunan tersebut selesai. Evaluasi dampak ini dimaksudkan 
untuk menilai dampak proyek pembangunan tersebut secara langsung yang 
meliputi standar hidup, komsumsi gizi, peran serta masyarakat dalam 
membangun, status dan peran serta wanita dalam kondisi lingkungan hidup. 
Menurut Handoyo (1985) dampak pembangunan tidak terlepas dari yang 
bersifat primer dan sekunder. Dampak primer menyangkut perubahan 





sedangkan dampak sekunder berkaitan dengan perubahan lingkungan secara 
tidak langsung dari suatu pembangunan, atau sebagai kelanjutan dari dampak 
primer. Sejalan dengan hal tersebut dampak pembangunan bias bersifat positif 
dan negatif. Dampak positif merupakan perubahan lingkungan yang 
menimbulkan keuntungan, sedangkan dampak negatif menimbulkan kerugian 
bagi manusia. 
Dampak primer dapat meliputi pola produksi, tingkat pendapatan, 
penggunaan lahan, tenaga kerja, teknologi, modal, kegiatan perekonomian 
masyarakat, sarana dan prasarana transportasi, pola komsumsi barang dan jasa, 
perumahan, kesehatan dan pendidikan. Sedangkan dampak sekunder diartikan 
sebagai dampak pembangunan terhadap system social masyarakat sebagai akibat 
lanjut dari adanya dampak primer. 
Seperti study yang dilakukan oleh Deddy T. Tikson (1999) terhadap 
perusahaan tambang nikel di soroako Sulawesi Selatan. Dimana perusahaan ini 
telah memberikan dampak negatif terhadap masyarakat lokal (Padoe, Karongsie 
dan Tamboe) kehadiran perusahaan ini tidak meningkatkan taraf mutu hidup 
masyarakat, malah memperburuk standar hidup masyarakat lokal karena 
masyarakat terproletarianisasi dan termarginalisasi akibat pembangunan dan 





D. Konsep Sosial Ekonomi 
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan 
serta pendapatan. Dalam pembahasannya sosial dan ekonomi sering menjadi  
objek pembahasan yang berbeda. Dalam konsep sosiologi manusia sering disebut 
dengan makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa 
adanya bantuan dari orang lain, sehingga arti social sering diartikan sebagai hal 
yang berkanaan dengan masyarakat.Ekonomi barasal dari bahasa Yunani 
yaitu oikos yang berarti keluarga atau rumah tangga dan nomos yang berarti 
peraturan. 
Dilihat sejak masa kolonialisme, pendidikan dianggap sebagai faktor 
penting untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa. Masyarakat Indonesia yang 
biasa dikenal dengan penduduk pribumi pada masa kolonial mendapat 
kesempatan untuk menyekolahkan anak-anaknya, meskipun masih banyak 
keterbatasan karena adanya pembedaan perlakuan dalam masyarakat, adanya 
perbedaan jenjang pendidikan pada masa kolonial pada umumnya membuat 
peluang masyarakat untuk memperoleh pekerjaan lebih sedikit sehingga 





Istilah sosial ekonomi merupakan istilah yang sudah baku, ini berkenaan 
dengan tatanan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dalam kaitannya 
dengan produksi, distribusi, pemakaian barang, serta hal-hal yang berkaitan 
dengan tata kehidupan perekonomian. Meskipun demikian kedua istilah tersebut 
(sosial dan ekonomi) mempunyai pengertian yang berbeda. 
Kata sosial mempunyai beberapa pengertian dan digunakan secara luas. 
Di dalam perencanaan sosial di dunia, pengertian sosial dikelompokkan dalam 
empat kategori. Pertama; kata sosial mengandung pengertian  umum dalam 
kehidupan sehari-hari dan dihubungkan dengan pengertian hiburan atau sesuatu 
yang menyenangkan misalnya kesejahteraan sosial, keadilan sosial dan jaminan 
sosial. Kedua; istilah sosial digunakan sebagai lawan individu, yang mempunyai 
kecenderungan ke arah pengertian orang yang berkonotasi masyarakat (society) 
dan warga (community). Implikasinya adalah bahwa suatu kelompok bukanlah 
sekedar penjumlahan individu sehingga apa yang dirasa baik indvidu, belum 
tentu baik bagi kelompok secara keseluruhan. Ketiga; kata sosial digunakan juga 
dalam pengertian yang lebih umum yang melibatkan manusia sebagai lawan dari 
pengertian benda. Dalam istilah sehari-hari misalnya orang berjiwa social, 
diartikan sebagai orang yang senang berada dalam suatu kelompok masyarakat 
dan “hubungan sosial” atau interaksi. Keempat; kata sosial dapat lebih 
membantu kita dalam memahami pengertian perencanaan sosial dengan lebih 





menggunakan pengertian sosial sebagai lawan kata ekonomi, misalnya 
pembangunan sosial adalah berlawanan dengan pembangunan ekonomi dan 
keuntungan masyarakat (social benefid), suatu proyek bias dibandingkan dengan 
keuntungan ekonominya (D. Conyers, 1981) 
Walaupun istilah ini sering digunakan seolah-olah merupakan suatu 
batasan namun kenyataannya tidaklah demikian. Hal ini berarti diperlukan 
batasan secara lebih cepat terhadap apa yang dimaksud dengan kata sosial dan 
ekonomi. Dalam arti sempit instilah ekonomi berkaitan dengan uang, produksi 
dan out put fisik, sedangkan sosial menyarankan sesuatu yang non meneter 
sifatnya atau sesuatu yang tidak menunjang secara langsung kepada produksi, 
tetapi sesuatu yang khusus berkenaan dengan kualitas kehidupan manusia pada 
umumnya. 
Agaknya sulit untuk mendefinisikan kedua istilah tersebut secara lebih 
tepat, yang jelas kedua hal itu dalam banyak hal berkaitan sangat erat dan 
kompleks hubungannya. Istilah sosial ekonomi akan lebih jelas ketika orang 
memperbincangkan mengenai perencanaan sosial. Di sini dipertimbangkan hal-
hal diluar faktor yang murni ekonomi sifatnya seperti peningkatan dalam 
pendapatan, atau biaya yang terkait dari pada prosedur pelaksanaan. 
Pembangunan jalan yang melintasi daerah pedesaan misalnya, selain 
keuntungan ekonomis, termasuk peningkatan produksi pertanian, hasil laut dan 





desa tersebut. Sedangkan dari keuntungan sosial akan lebih memudahkan 
terlaksananya pelayanan kesehatan masyarakat, demikian pula dalam hal 
kelancaran komunikasi antar desa, dari ibu kota kecamatan ke des dan 
sebaliknya. 
Konsep sosial dalam penggunaan lain mengandung pengertian yang 
berkaitan dengan asasi atau hak asasi dari seseorang ataupun hak mereka sebagai 
warga masyarakat, misalnya kesamaan hak dalam memperoleh kesempatan 
kerja, pangan sandang dan papan yang memadai, kebebasan menyatakan 
pendapat keadilan dan partisipasi dalam pemerintahan. 
Mengingat banyaknya pengertian penggunaan kata sosial, tidak heran 
bila terjadi bermacam-macam interpretasi istilah sosial dan ekonomi meskipun 
saling berkaitan. Itu sebabnya maka setiap penggunaan kata sosial hendaknya 
dipertimbangkan secara bijaksana dalam memberikan kejelasan pada pengertian 
khusus mana di antara beberapa konsep dimaksudkan sebagaimana tertera di 
atas. Kaitan dengan hal tersebut para pakar memberikan pengertian yang berbeda 
dan berdasarkan pada simbol-simbol tertentu tentang kedudukan sosial dan 
ekonomi masyarakat. 
Soekanto, (1990) menekankan bahwa kedudukan diartikan sebagai 
keberadaan seseorang dalam suatu kehidupan sosial. Kedudukan social berarti 





lain dalam konteks lingkungan dan pergaulannya, prestasinya, hak-hak serta 
kewajibannya. 
Ia membagi masyarakat dalam dua kedudukan. Pertama; ascribed-
status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa melihat perbedaan 
rohaniah dan kemampuannya, status ini diperoleh dari keturunan. Kedua; 
acheaved-status yakni kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan usaha 
yang disengaja. Status ini diperoleh berdasarkan pendidikan, keterampilan dan 
kemampuannya. 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa status sosial ekonomi 
masyarakat berarti kedudukan atau strata yang diperolaeh seseorang dalam 
kehidupan sosialnya, biasanya diukur dan dihubungkan dengan tingkat 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan pemikiran asset. Kondisi sosial ekonomi  
seseorang atau masyarakat dapat menentukan tingkatan sosialnya dalam 
masyarakat apakah pada tingkatan yang tinggi atau pada tingkatan yang rendah. 
Makin tinggi kondisi sosial ekonomi seseorang atau masyarakat berarti semakin 
sejahtera demikian pula sebaliknya. Tetapi pada kenyataannya kondisi sosial 
ekonomi seseorang atau masyarakat banyak dipengaruhi oleh factor pendidikan, 
kesehatan, dan penghasilan. Karena itu makin tinggi pendidikan seorang kepala 
rumah tangga misalnya berarti semakin tinggi pula prestasinya terhadap tingkat 





rumah tangga tentu akan mempengaruhi pula prestasi atau keadaan anggota 
keluarganya. 
E. Pengertian Perubahan Sosial 
Perubahan sosial adalah bentuk peralihan yang merubah tata kehidupan 
masyarakat yang berlangsung terus menerus karena sifat sosial yang dinamis dan 
bisa terus berubah. 
Karena pada hakikatnya manusia tidak bisa berhenti pada satu titik 
tertentu sepanjang masa yang artinya mereka akan selalu mengalami perubahan. 
Baik itu perubahan yang cepat atau lambat, maupun Perubahan yang kecil atau 
besar. 
Masyarakat memiliki peran penting terhadap terjadinya perubahan sosial 
pada jangka waktu tertentu. Masyarakat inilah yang kemudian akan menghadapi 
faktor-faktor terjadi perubahan hingga mengalami perubahan sosial itu sendiri. 
Setiap insan manusia memiliki sifat dasar yang selalu tidak puas, jadi 
wajar jika manusia terus berkembang dan melakukan banyak perubahan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
(Wilbert moore dalam Fikri Rijal, 2013) memandang perubahan siosial 





perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat atau perubahan dalam 
organisasi sosial disebut perubahan sosial.Perubahan sosial berbeda dengan 
perubahan kebudayaan.Perubahan kebudayaan mengarah pada unsur-unsur 
kebudayaan yang ada. Contoh perubahan sosial: perubahan peranan seorang istri 
dalam keluarga modern, perubahan kebudayaan contohnya: adalah penemuan 
baru sepeti radio, televisi, komputer yang dapat mempengaruhi lembaga-
lembaga sosial. 
(William F. ogburn dalam Fikri Rijal, 2013) mengemukakan bahwa ruang 
lingkup perubahan-perubahan sosial mencangkup unsur-unsur kebudayaan yang 
materil maupun immateril dengan menekankan bahwa pengaruh yang besar dari  
unsur-unsur immaterial.Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai 
perubahan yang terjadi dalam fungsi dan struktur masyarakat.Perubahan-
perubahan sosial dikatakannya sebagai perubahan dalam hubungan sosial (social 
relationship) atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) 
hubungan sosial tersebut. 
(Gilin dan Gilin dalam Fikri Rijal, 2013).mengarakan bahwa perubahan-
perubahan sosial untuk suatu variasi cara hidup yang lebih diterima yang 
disebabkan baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, 
kompetensi penduduk, ideologi, maupun karena adanya difusi atau pun 





Menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial adalah perubahan yang 
terjadi pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang 
mempengaruhi sistem sosial, termasuk didalamnya nilai-nilai sikap-sikap dan 
pola prilaku diantara kelompok dalam masyarakat menurutnya, antara perubahan 
sosial dan perubahan kebudayaan memiliki satu aspek yang sama yaitu keduanya 
bersangkut paut dengan suatu penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan 
cara masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. 
Perubahan sosial itu bersifat umum meliputi perubahan berbagai aspek 
dalam kehidupan masyarakat, sampai pada pergeseran persebaran umur, tingkat 
pendidikan dan hubungan antar warga.Dari perubahan aspek-aspek tersebut 
terjadi perubahan struktur masyarakat serta hubungan sosial.Dari beberapa 
pendapat diatas, dapat di ambil kesimpulan bahwa perubahan sosial adalah 
perubahan dalam hubungan interaksi antar orang, organisasi atau komunitas. 
Faktor-Faktor Pendorong Perubahan antara lain: 
a. Adanya Kontak dengan Kebudayaan Lain 
b. Sistem Pendidikan Formal yang Maju 









d. Sistem Terbuka Masyarakat ( Open Stratification ) 
e. Heterogenitas Penduduk 
F. Perubahan Sosial Ekonomi Pada Masyarakat  
1. Pinggiran Kota Akibat Industri di Pinggiran Kota 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau 
barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 
untuk mendapatkan keuntungan.Usaha perakitan atau assembling dan juga 
reparasi adalah bagian dari industri.Hasil industri tidak hanya berupa barang, 
tetapi juga dalam bentuk jasa. 
Untuk berlangsungnya kegiatan industri di butuh kan lokasi stratetgis 
agar industri dapat memperoleh keuntungan melimpah. Peletakkan Lokasi 
industri di suatu wilayah, akan mengakibatkan perubahan sosial pada wilayah 
tersebut. Pada awalnya, “… suatu industri ditempatkan di luar kota serta dekat 
kepada sumber tenaga dan bahan mentah” (Schneider, 1993: 430 dalam  
Septianraha, 2014). Akan tetapi pada perkembangan setanjutnya, pendirian 
industri tidak lagi harus dekat dengan sumber bahan mentah.“Lokasi pabrik akan 
ditentukan mengingat pengeluaran biaya minimal. Faktor faktor yang 
diperhatikan adalah: bahan mentah, minyak, air, modal, tenaga listrik, tanah 
untuk mendirikan pabrik dan fasilitas lainnya, serta masalah pengangkutan. 
Loksi pabrik dapat dijumpai di tiga daerah, yaitu: (1) Di daerah-daerah pada 





(trade district), (3) Di sepanjang jalan dengan lalu-lintas untuk angkutan berat 
(heavy freight mtreffic).” (Bintarto, 1980: 68-69) Untuk penentuan lokasi industri 
Ginsburg (dalam Septianraha, 2014) mengemukakan bahwa: “… dalam hal 
pengangkutan maupun pembangkit serta penyaluran tenaga sangat memperluas 
kemungkinan pilihan tempat Industri sehingga tidak lagi terikat pada tempat-
tempat dimana terdapat sumber alam tertentu…. Bersaman dengan itu, luasnya 
kemungkinan untuk memilih tempat di atau dekat daerah-daerah metropolitan 
semakin bertambah karena perbaikan-perbaikan teknologi pengangkutan, 
sedangkan industri-industri yang makan tempat cenderung untuk diletakkan di 
daereh-daerah yang kurang padat penduduknya, yang terletak di pinggiran kota 
besar atau malah lebih jauh lagi dari pada itu. Hal ini pada gilirannya 
mengakibatkan makin cepatnya suburbanisasi daerah-daerah pedesaan yang 
letaknya di dekat kota-kota besar.”Tampak bahwa faktor sarana transportasi dan 
tanah/lahan cukup dominan dalam penentuan lokasi Industri. Harga tanah di 
pinggiran kota yang relatif lebih murah dari tanah di dalam kota, dan kemudahan 
transportasi yang dapat memperlancar arus barang-barang produksi 
menyebabkan pinggiran kota cukup tepat untuk dijadikan daerah industri. 
Menurut Parker (1990:93)dalam Septianraha, 2014: bahwa “Munculnya industri-
industri baru dalam suatu wilayah akan memberikan pengaruh besar terhadap 
jumlah tenaga kerja.” Schneider (1993:430) dalam Septianraha, 2014 





adalah terbentuknya komunitas-komunitas baru, atau perubahan serta 
pertumbuhan yang cepat dan komunitas yang sudah ada.” Peningkatan jumlah 
tenaga kerja dan pertumbuhan komunitas di sekitar industri yang cepat 
disebabkan oleh masuknya para pekerja pendatang dalam jumlah yang banyak 
dan menetap di daerah tersebut.Pertumbuhan komunitas ini dikarenakan 
“Industri membutuhkan tenaga kerja yang dapat diandalkan dan dapat masuk 
kerja setiap hari dan pada waktu yang tepat” (Schneider, 1993:430), sehingga 
para pekerja pendatang memilih bermukim di sekitar industri.“Seringkali orang-
orang ini berasal dari daerah, ras, suku, atau agama yang berbeda-beda” 
(Schneider, 1993:437 dalam Septianraha, 2014) yang mempunyai nilai-nilai 
yang berbeda dengan masyarakat setempat. Komunitas masyarakat setempat 
yang dimaksud adalah komunitas masyarakat pinggiran kota yang mempunyai 
sifat dan karakter tertentu. 
Masyarakat pinggiran kota, menurut Cholil Mansyur (tanpa tahun:134), 
mempunyai ciri-ciri yang tidak jauh berbeda dengan masyarakat desa, di 
antaranya: “Hubungan persaudaraan erat, saling mengenal satu sama lain, 
hidupnya sederhana, mereka sangat menjaga tingkah laku sehari-hari dan 
mempunyai rasa hormat-menghormati terhadap masyarakat lain.” Ciri 
lainya.yang membedakan masyarakat pinggiran kota dari masyarakat 
desa.“…yang paling menonjol dari masyarakat pinggiran adalah kehidupannya 





kota, sehingga arus informasi dan pengaruh-pengaruh dari kota cepat sampai 
kepada masyarakat pinggiran. Masyarakat pinggiran juga mempunyai perhatian 
yang sangat besar terhadap segi paedagogis daripada saling mempengaruhi dan 
saling mempererat hubungan untuk menuju kesejateraan dan kemajuan dalam 
masalah apa pun, terutama untuk mempengaruhi dalam pendidikan sebagai hal 
yang pokok untuk memupuk perasaan sosial dan kecakapan untuk menyesuaikan 
diri dalam masyarakat.” (Mansyur, tanpa tahun:137-139).  
Jadi, Perubahan sosial masyarakat pinggiran kota (transisi) yang dipicu 
oleh pembangunan industri di daerah tersebut meliputi berbagai aspek 
kehidupan, yang salah satunya adalah aspek ketenagakerjaan. Masyarakat 
pinggiran kota memiliki karakter yang cepat berubah dan mudah terpengaruh, 
sehingga perubahan yang terjadi dalam lingkungan cepat diadaptasi. Namun 
dalam hal perubahan mental bekerja, ternyata belum dapat mengikuti perubahan 
yang terjadi dalam teknologinya.Pertumbuhan masyarakat pinggiran diwarnai 
pula dengan tumbuhnya berbagai alternatif lapangan usaha, selain industri itu 
sendiri, yang dapat dimanfaatkan oleh warga masyarakat. Diferensiasi dan 
segmentasi dalam masyarakat didorong ke arah homogenitas, yang membuat 
diferensiasi dalam masyarakat tetap fungsional 
2. Pedesaan Akibat Adanya  Industridi Pedesaan 
Pembangunan industri yang pada awalnya ditujukan untuk mendorong 





masyarakat.Hadirnya industri di pedesaan dengan cepat membangun komunitas 
di sekitarnya. Tumbuhnya industri di daerah pedesaan akan memunculkan 
perubahan bagi masyarakat lokal setempat. Perubahan Sosial sebagaimana 
dikemukakan oleh Gillin & Gillin (Soemardjan dan Soemardi, 1964 dalam 
Septianraha, 2014) “Suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik 
karena perubahan-perubahan kondisi geografis kebudayaan materil, komposisi 
penduduk, ideology maupun karena adanya difusi atau penemuan penemuan 
baru dalam masyarakat tersebut”.Perubahan sosial itu sendiri terjadi dalam 
masyarakat, maupun terjadi karena faktor-faktor yang datang dari luar.Kalau 
dilihat saat ini, terjadinya suatu perubahan dalam masyarakat desa, kebanyakan 
datang dari luar masyarakat. 
Komunitas yang ada disekitar industri, baik yang pada awalnya adalah 
komunitas pedesaan maupun komunitas diciptakan setelah adanya industri, 
mengembangkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan kebutuhan 
industri.Industri memiliki pengaruh yang besar terhadap komunitas untuk 
menimbulkan terjadinya perubahan di dalam masyarakat. Dampak industri 
terhadap masyarakat sangat banyak, misalnya dampak positifnya: terbukanya 
kesempatan kerja yang besar yang menyerap penganguran, munculnya prasarana 
dan sarana ekonomi seperti jalan dan transportasi, pasar, toko-toko, 
telekomunikasi, bank, perkreditan, perdagangan pergudangan, penginapan, 





bersih, dan udara, pemukiman semakin sesak, meningginya temperature, 
kenaikan harga barang-barang, dan perbedaan yang menyolok dalam kehidupan 
dalam kawasan industri tersebut. 
Industri memiliki pengaruh yang menimbulkan akibat fisik di dalam 
masyarakat.Akibat yang dirasakan oleh masyarakat bisa dalam bentuk yang 
berbeda. Bila suatu wilayah sangat tergantung sangat tergantung hanya kepada 
satu jenis industri atau perusahaan, perkembangan industri atau perusahaan 
tersebut akan menentukan apakah wilayah tersebut akan berkembang atau 
hancur. Munculnya industri-industri baru dalam suatu wilayah akan 
memberipengaruh besar terhadap jumlah tenaga kerja. Menurut Glaeser (Miguel, 
et al. 2002) hadirnya Industri akan menjadikan suatu daerah menjadi tujuan 
daerah urbanisasi karena dengan hadirnya industri membutuhkan tenaga kerja 
yang banyak sehingga banyak orang memutuskan untuk bertransmigrasi ke 
daerah yang memiliki lapangan pekerjaan seperti industri. Pertambahan 
penduduk dan pengurangan penduduk ini pada gilirannya memperlemah gotong 
royong dalam masyarakat di daerah yang dekat dengan industri dan berubahnya 
pola pemukiman dan juga bangunan rumah masyarakat. 
Industri tidak melulu pada sektor barang saja, yang produksinya 
membutuhkan lokasi strategis dan bangunan untuk berlangsungnya proses 
produksi yang biasa kita kenal dengan istilah pabrik. Industri juga bisa langsung 





pariwisata kebanyakan di letakkan pada daerah pedesaan yang potensi alamnya 
sangat bagus untuk di jadikan obyek wisata, dalam industri pariwisata, juga 
memberikan pengaruh terhadap perubahan sosial dalam masyarakat.Adanya i 
pariwisata di tengah-tengah masyarakat secara langsung pastinya membawa 
pengaruh terhadap kehidupan.pariwisata selalu mempertemukan dua atu lebih 
kebudayaan yang berbeda. Pertemuan manusia atau masyarakat dengan latar 
belakang sbudaya yang akan menghasilkan berbagai proses perubahan seperti 
akulturasi, dominasi, asimilasi, adopsi, adaptasi dan sebagainya.  
Berkembangya pariwisata sebagai suatu industri ternyata menimbulkan 
masalah sebagai akibat dari pemanfaatan seni dan budaya yang dijadikan sebagai 
daya tarik untuk konsumsi wisatawan. Perubahan Sosial masyarakat dalam nilai, 
sikap, dan pola perilaku disebabkan karena proses adaptasi terhadap tuntutan 
kondisi lingkungan yang ada. Maksudnya disini wisatawan mancanegara yang 
berkunjung pasti secara langsung membawa pengaruh terhadap masayarakat 
lokal didaerah sekitar objek wisata.Sehingga mudah sekali terjadi perubahan-
perubahan dan hal-hal baru muncul pada tatanan kehidupan masyarakat 
sekitarnya. 
Perubahan Sosial adalah perubahan pola perilaku, hubungan sosial, 
lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu.Local Community atau 
masyarakat lokal adalah sekelompok orang yang berada di suatu wilayah 





sekitarnya. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dan kelompok 
manusia.Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai saat itu. Wisatawan 
adalah orang yang sedang tidak bekerja, atau sedang berlibur, dan secara 
sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan sesuatu yang lain.  
Industri Pariwisata adalah kumpulan dari macam-macam perusahaan 
yang secara bersama-sama menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa (goods 
and service) yang dibutuhkan wisatawan pada khususnya dan traveller pada 
umumnya, selama dalam perjalannnya. 
Adapun bentuk-bentuk perubahan sosial masyarakat akibat interaksi 
antar wisatawan yaitu, Perubahan struktur sosial masyarakat lokal yaitu 
beralihnya pekerjaan masyarakat dari agraris ke sektor industri pariwisata dan 
berkurangnya tingkat pendidikan masyarakat yang tidak bersekolah. Perubahan 
pola budaya masyarakat lokal yaitu terjadinya perkawinan dua unsur kebudayaan 
yang berbeda, perubahan pada penggunaan bahasa, perubahan cara berpakaian 
dan perubahan pola konsumsi. Perubahan gaya hidup komersil masyarakat lokal 
dan perubahan perilaku dalam keluarga. Serta perubahan sosial yang terjadi 
dalam masyarakat ada faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu pola pikir 
masyarakat lokal yang sudah maju, sikap masyarakat lokal yang terbuka dan 





G. Dampak Pembangunan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 
Berbicara tentang dampak menurut (Handoyo, 1985 : 4 dalam Fikri Rijal, 
2013 :34) , tidak dapat lepas dengan dampak yang sifatnya primer dan yang 
bersifat sekunder. Dampak yang bersifat primer yaitu perubahan lingkungan 
yang disebabkan secara langsung oleh suatu kegiatan pembangunan, sedangkan 
dampak sekunder adalah suatu perubahan lingkungan yang terjadi secara tidak 
langsung dari suatu pembangunan yaitu perubahan yang terjadi sebagai 
kelanjutan dari dampak primer. Suatu dampak pembangunan yang bersifat 
primer maupun sekunder akan terjadi dampak positif dan negatif. Dampak positif 
adalah perubahan lingkungan yang menimbulkan keuntungan, sedangkan 
dampak negatif adalah perubahan yang menimbulkan kerugian bagi kehidupan 
manusia. 
Menurut Undang-undang Lingkungan Hidup Nomor 23 Tahun 1997 
menjelaskan bahwa dampak lingkungan adalah pengaruh perubahan pada 
lingkungan hidup yang diakibatkan oleh suatu usaha dan atau kegiatan. 
Penjelasan mengenai konsepsi tersebut diatas, bahwa setiap usaha investasi dan 
kegiatan pembangunan memiliki potensi untuk menimbulkan dampak 
lingkungan seperti halnya pembangunan perhotelan, pusat kegiatan perdagangan, 
pergudangan dan industri, parameter dampak yang harus diperhatikan ialah sosial 
budaya seperti : 1). sosial ekonomi, 2). adat istiadat, 3). sistem nilai masyarakat, 





Fadeli (1992) dalam Fikri Rijal (2013 :34) mengatakan bahwa bertolak 
dari garis dasar keadaan lingkungan dapat dilakukan analisa dampak lingkungan 
dari suatu industri yang direncanakan dari segi-segi yang tercakup, dalam analisa 
tersebut bahwa pembangunan kawasan industri memberikan pengaruh yang luas 
dan besar terhadap kualitas lingkungan. 
Menurut Salim (1991) dalam Fikri Rijal (2013 :35), pengaruh sosial dari 
pelaksanaan suatu proyek perlu diperhitungkan, misalnya tenaga kerja yang 
mempengaruhi sistem nilai masyarakat, adat istiadat setempat, pola konsumsi 
masyarakat, tata guna dan tata pakai tanah dan sebagainya. Pengaruh proyek 
terhadap kesehatan lingkungan baik di dalam pabrik maupun di masyarakat perlu 
diperkirakan.Langkah usaha di bidang keselamatan kerja, kesehatan lingkungan 
masyarakat perlu mendapat perhatian pula. 
Center (1997) dalam Fikri Rijal (2013 :36) mengatakan faktor-faktor 
sosial ekonomi yang perlu mendapatkan perhatian serta erat kaitannya dengan 
dampak lingkungan, diantaranya adalah kecenderungan populasi, distribusi 
penduduk, transmigrasi, perekonomian, kesehatan kerja, ciri perumahan, nilai 
lahan, pelayanan sosial, kesehatan masyarakat, pendidikan, serta berbagai 
pelayanan lain. Pengamatan yang berkenan dengan dampak sosial budaya pada 
hakekatnya merupakan pengamatan terhadap perubahan dalam masyarakat yang 





Dari berbagai pengertian tentang aspek sosial ekonomi masyarakat yang 
terkena dampak pembangunan industri, maka penulis merangkumnya sebagai 
indikator yang akan digunakan dalam mengukur dampak aktivitas Industri di 
Kabupaten Maros terhadap kondisi sosial masyarakat sekitar, terdiri dari jenis 




















BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian 
yaitu sifatnya deskriptif kualitatif  kuantitatif  atau penelitian  terapan yang di 
dalamnya mencakup penelitian survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan/fakta serta fenomena yang mengkaji tentang dampak 
perkembangan industri terhadap kondisi lahan di Kecamatan Marusu, dengan 
pendekatan kuantitatif yaitu melalui perhitungan tabulatif, Penelitian Kualitatif 
merupakan penelitian non matematis dengan proses menghasilkan data-data dari 
hasil temuan berupa pengamatan, survey maupun wawancara. Penelitian 
Kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan menggunakan data-data tabulasi, 
data angka sebagai bahan pembanding maupun bahan rujukan dalam 
menganalisis secara deskriptif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 lokasi penelitian. Penetapan 
lokasi penelitian di dasarkan dengan pertimbangan bahwa: 
1. Kecamatan Marusu merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah 













Gambar 3.1Lokasi  Penelitian 
Sumber: Peta RTRW Kabupaten Maros 2011-2031 
Waktu penelitian berlangsung dari bulan Maret 2015 sampai dengan 
Juni 2015 selama kurang lebih 4 bulan. Sebagaimana terlihat pada tabel uraian 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya 
akan di duga. Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah “keseluruhan subyek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitiannya merupakan penelitian populasi. ”Populasi juga dapat 
diartikan sebagai sekumpulan individu yang memiliki kualitas serta ciri-ciri yang 
telah ditetapkan yang dijadikan sebagai obyek dalam penelitian. Yang dimaksud 
dengan kualitas serta ciri-ciri disini adalah variabel dari masalah yang akan 
diteliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi disini memiliki sifat yang umum  
atau meliputi berbagai keadaan. Maka dari itu yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah sebagian masyarakat yang tinggal di Kecamatan Marusu 
yang berprofesi sebagai karyawan pabrik Khususnya bagi warga yang tinggal 
sangat dekat dengan kawasan industri agar memperoleh data yang representatif. 
Sedangkan sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah “sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk meng-
generalisasikan hasil penelitian sampel. ”Jadi sampel disini akan mewakili dari 
populasi yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun jenis sampel yang akan 
digunakan adalah jenis random sampel atau penentuannya secara acak. Dimana 
peneliti akan memilih responden yang bertempat tinggal di Kecamatan Marusu 






Selanjutnya peneliti melakukan sesi wawancara mendalam terhadap 10 
reponden masyarakat yang berprofesi sebagai karyawan pabrik sekitar 1 sampai 
3 kali kunjungan per narasumber guna mendapatkan hasil yang objektif dan 
maksimal serta membagikan angket. Agar hasil penelitian relevan, terarah dan 
representatif, berikut adalah kriteria terwawancara atau responden untuk 
penelitian ini:  
1) Warga asli di Kecamatan Marusu, dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
akurat untuk mengetahuin dampak perubahan sosial ekonomi dari tahun ke 
tahun dan dekat dengan bangungan industri.  
2) Warga Pendatang yang sudah tinggal minimal selama 5 Tahun, dimaksudkan  
untuk memperoleh keterangan data dari narasumber yang terkena dampak 
industri dari tahun ke tahun dalam kurun waktu minimal lima tahun.  
3) Berprofesi sebagai karyawan pabrik, agar memperoleh data yang relevan 
sesuai fokus pada penelitian skripsi ini.  
4) Sudah berkeluarga, dimaksudkan untuk memperoleh data tentang pendapatan 
ekonomi dan bagaimana cara mengaturnya. 
D. Jenis Data dan Sumber Data 
Kebutuhanakan data adalah sesuatu yang paling penting dalam sebuah 
penelitian dan perencanaan karena data merupakan salah satu bahan yang diramu 






1. Data primer 
Data primer yaitu data yang  diperoleh dari  sumber asli atau sumber 
pertama (observaasi langsung). Data ini harus dicari melalui responden 
(wawancara), yaitu orang yang kita jadikan obyek penelitian atau orang yang 
kita jadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi ataupun data yang 
dibutuhkan, selain itu data primer juga dapat diperoleh dari 
pengamatan/observasi langsung dilapangan. Data primer yang dibutuhkan antara 
lain: 
a. Data penggunaan lahan/eksisting, 
b. Data industri dan perdagangan 
c. Data mengenai sarana dan prasarana 
d. Kondisi fisik dasar wilayah  
e. Kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu datayang sudah ada sehingga kita hanya perlu 
mencari dan  mengumpulkan data  tersebut. Data tersebutdiperoleh atau 
dikumpulkan dengan mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan penelitian. 
Data sekunderini dapat berupa  literatur, dokumen, serta laporan-







a. Data Jumlah SaranadanPrasarana 
b. Data Demografi Penduduk  
c. Data Rencana Tata ruang Wilayah RTRW dan RDTR 
d. Data Kondisi sosial ekonomi masyarakat 
e. Peta – peta yang mendukung penelitian 
 
Tabel 3.2 
Kebutuhan Data dan Sumber Data 
 Identitas Jenis Data Sumber Data 
Sosial Ekonomi 
 Mata Pencaharian 
 Pendapatan 
 Ketenaga Kerjaan 
 Inteaksi sosial 
 Kesehatan 










H. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan suatu teknik pengumpulan data, metode pengumpulan data yang 
dilakukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi yaitu pencarian data dengan mengidentifikasi data melalui 






2. observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam 
penelitian serta bersifat eksplorasi. 
3. Telaah pustaka yaitu cara pengumpulan data informasi dengan cara membaca 
atau mengambil literatur laporan, bahan perkuliahan, dan sumber-sumber 
lainnya yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 
4. Survey instansi, yaitu pengumpulan data melalui instansi terkait guna 
mendapatkan data kualitatif dan data kuantitatif obyek studi. 
5. Studi Dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi 
dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang menjadi studi. 
Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, lefeat/brosur objek, dan 
dokumentasi foto. 
6. Teknik wawancara, yaitu suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara dengan 
masyarakat setempat untukmemperoleh data yang bersifat fisik dan non fisik 
yang bersifat historical yang dialami masyarakat. 
I. Variabel Penelitian 
Menurut Nana Sudjana (1991: 23) Variabel dapat diartikan ciri dari 
individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat  diukur  secara  kuantitatif  
ataupun  kualitatif.  Variabel  dipakai  dalam proses identifikasi, ditentukan 





penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. Adapun variabel 




Sasaran Variabel Indikator 
Menganalisis dampak 
pembangunan kawasan 
industri terhadap kondisi 
sosial ekonomi 
masyarakat di Kecamatan 
Marusu, Kab. Maros 
Sosial Ekonomi - Mata Pencaharian 
- Pendapatan 
- Ketenaga Kerjaan 
- Interaksi Sosial 
- Kesehatan 
- Kepemilikan Lahan 
 
J. Metode Analisis Data 
1. Rumusan masalah pertama yakni bagaimana dampak pembangunan industri 
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari angket mengenai 
Dampakindustri terhadap sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Marusu 
yaitu dengan menggunakan analisis skala likert dan deskriptif kualitatif. 
a. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Metode yang digunakan berupa analisis deskriptif kuantitatif. 
Dengan  melakukan  pendekatan–pendekatan secara sistematis. Analisis 
ini digunakan untuk mendeskripsikan ciri atau karakteristik variabel yang 





Untuk mendukung hal tersebut, maka penyebab perubahan 
pemanfaatan lahan dapat dilihat berdasarkan faktor–faktor penyebabnya. 
b. Metode Analisis Skala Lickert 
Skala Lickertadalah skala yang digunakan untuk mengukur 
persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah 
peristiwa atau fenomena sosial,berdasarkan definisi operasional yang telah 
ditetapkan oleh peneliti(Lickert R.,1932;1–55). 
Menentukan interval dapat digunakan rumus interval : 
I = 100 / Jumlah Skor (likert) 
Maka = 100 / 3 = 33,33 
Hasil (I) = 33,33 
(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%) 
Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval : 
1) Angka 0,00% – 33,33 %  =  Buruk 
2) Angka 33,34% – 66,66%   =  Sedang 
3) Angka 66,67% – 100%   = Baik 
 
2. Rumusan masalah kedua bagaimana akselerasi dampak social ekonomi 
masyarakat terkait dengan adanya pembangunan industri di Kecamatan 





3. adalah analisis yang dilakukan dengan mendeskripsikan kondisi atau keadaan 
yanng terjadi dilapangan, dimana data dan informasi tersebut tidak dapat  
4. dianalisa secara kuantitatif, sehingga memerlukan penjelasan melalui 
pembahasan. 
K. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan batasan dasar sebagai acuan dalam 
proses penelitian. Tujuan dari definisi operasional ini adalah agar dalam 
melakukan penelitian diperoleh pengertian yang sama khususnya yang berkaitan 
dengan dampak  perkembangan industri terhadap kondisi lahan, serta untuk 
menghindari perbedaan persepsi. Berikut ini beberapa definisi operasional yang 
digunakan dalam penelian ini: 
1. Pembangunan 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pembangunan adalah 
pembangunan kawasan industri di Kecamatan Marusu yang setiap tahun 
meningkat dan mempengaruhi sosial ekonomi. 
2. Industri 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan industri adalah suatu 
perusahaan/usaha industri yang terletak pada suatu tempat tertentu yang 
melakukan kegiatan untuk mengubah bahan mentah menjadi bahan baku atau 






3. Aspek Ekonomi 
Dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan dalam mengukur dampak 
aktivitas Industri di Kecamatan Marusu terhadap kondisi sosial ekonomi  
masyarakat sekitar, terdiri dari jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, dan 
tingkat pendidikan, kesehatan masyarakat/lingkungan. 
4. Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan dikaji untuk mengetahui sejauh mana pengaruh keberadaan 
industri terhadap jenis pekerjaan masyarakat sekitar lokasi penelitian, 
Kecamatan Marusu. 
5. Tingkat pendapatan dikaji untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
keberadaan industri terhadap jenis pekerjaan masyarakat sekitar lokasi 
penelitian, Kecamatan Marusu 
6. Tingkat pendidikan, dikaji untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
keberadaan industri terhadap tingkat pendidikan masyarakat. 
7. Kesehatan masyarakat/lingkungan, dikaji untuk mengetahui pengaruh 
keberadaan industri terhadap kesehatan masyarakat/lingkungan sekitar. 
L. Kerangka penulisan 
Kerangka penulisan dalam penelitian ini adalah mengikuti metode 






























- Perubahan sosial ekonomi akibat dari pembangunan kawasan industri di 
Kecamatan Marusu , Kabupaten Maros 
 
 
 RUMUSAN MASALAH 
1. Seberapa besar dampak pembangunan industri terhadap kondisi sosial 
ekonomi masyarakat di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros ? 
2. Bagaimana akselerasi dampak sosial ekonomi masyarakat terkait dengan 
adanya pembangunan industri di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros ? 
 
TUJUAN 
1. Mengetahui seberapa besar dampak pembangunan industri terhadap 
kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros ? 
2. Mengetahui akselerasi dampak sosial ekonomi masyarakat terkait 




 Metode Analisis Skala likert 








Analisis Dampak Pembangunan Kawasan Industri Terhadap 






BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Maros 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
Luas Wilayah kabupaten Maros 1619,11 Km2 yang terdiri dari 14 
(empat belas) kecamatan yang membawahi 103 Desa/kelurahan. Kabupaten 
Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan ibukota propinsi 
Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah Kota Makassar dengan jarak kedua kota 
tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi dalam pengembangan 
Kawasan Metropolitan Mamminasata. Dalam kedudukannya, Kabupaten Maros 
memegan peranan penting terhadap pembangunan Kota Makassar karena sebagai 
daerah perlintasan yang sekaligus sebagai pintu gerbang Kawasan Mamminasata 
bagian utara yang dengan sendirinya memberikan peluang yang sangat besar 
terhadap pembangunan di Kabupaten Maros dengan luas wilayah 1.619,12 km2 
dan terbagi dalam 14 wilayah kecamatan. Kabupaten Maros secara administrasi 
wilayah berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota    Makassar 






Luas Wilayah Kabupaten Maros 
No Nama Kecamatan Luas (Km2) Persentasi (%) 
1 Mandai 49,11 3,03 
2 Moncongloe 46,87 2,89 
3 Maros Baru 53,76 3,32 
4 Marusu 53,73 3,32 
5 Turikale 29,93 1,85 
6 Lau 73,83 4,56 
7 Bontoa 93,52 5,78 
8 Bantimurung 173.70 10,73 
9 Simbang 105.31 6,50 
10 Tanralili 89,45 5,52 
11 Tompobulu 287.66 17,77 
12 Camba 145.36 8,98 
13 Cenrana 180.97 11,18 
14 Mallawa 235.92 14,57 
Jumlah 1619,11 100 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka 2017 
 
Dari tabel 8 menunjukkan bahwa Kecamatan Mallawa memiliki luas 
terbesar yaitu 235.92 Km2 dengan persentase 14,57 %, sedangkan luas wilayah 
yang terkecil adalah Kecamatan Turikale dengan luas 29,93 Km2 dengan 







2. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng 
Di daerah Kabupaten Maros memiliki keadaan lereng permukaan tanah 
diklasifikasikan sebagai berikut : (I) 0 – 2 %, (II) 2 – 15 %, (III) 15 – 40 %, (IV) 
> 40 %. 
Pada Kabupaten Maros dengan kemiringan lereng 0 – 2 % merupakan 
daerah yang dominan dengan luas wilayah 70.882 Km2 atau sebesar 44 %  
sedangkan daerah yang memiliki luas daerah yang sempit berada pada 
kemiringan 2 – 5 % dengan luas wilayah 9.165 Km2 atau sebesar 6 % dari luas 
total wilayah perencanaan . Untuk pengembangan wilayah dengan tingkat 
kelerengan 0 – 2 % dominan berada pada sebelah Barat, dan pengembangan 
wilayah dengan tingkat kelerengan > 40 % berada pada sebelah Timur wilayah 
perencanaan. 
3. Kondisi Geologi dan Jenis Tanah 
Di Kabupaten Maros terdapat beberapa jenis batuan seperti batu pasir, 
batu bara, lava, breksi, batu gamping, batu sedimen. Keadaan geologi secara 
umum menggambarkan jenis, kedudukan, sebaran, proses dan waktu 
pembentukan batuan induk, serta kemampuan morfologi tanah seperti sesar 
tebing kaldera dan lain-lain. 
Sedangkan Jenis tanah berdasarkan hasil identifikasi yang pernah 
dilakukan di Kabupaten Maros terdapat lima jenis tanah yang tersebar 





Jenis tanah aluvial biasanya berwarna kelabu, coklat atau hitam. Jenis tanah ini 
tidak peka terhadap erosi karena terbentuk dari endapan laut, sungai atau danau 
dan jenis tanah ini terdapat disepanjang pantai sebelah barat Kabupaten Maros, 
luas penyebarannya 56.053 ha atau 34%. Jenis tanah litosol terbentuk dari batu 
endapan, batuan beku, jenis tanah ini mempunyai sifat beraneka ragam dan 
sangat peka terhadap erosi serta kurang baik untuk tanah pertanian, luas 
penyebarannya 51.498 ha atau 31%. Jenis tanah mediteranterbentuk dari batu 
endapan berkapur, batua baku basis, intermediondan metamorf, jenis tanah ini 
berwarna merah sampai coklat dan kurang peka terhadap erosi, luas 
persebarannya 45.632 ha atau 28%. Jenis podsolik terbentuk dari batuan 
endapandan bekuan berwarna kuning sampai merah mempunyai sifat asam dan 
peka terhadap erosi. Jenis tanah ini dapat dijadikan tanah pertanian, perkebunan. 
Jenis tanah ini terdapat di daerah berbukit sampai bergunung, luas persebarannya 
8.729 ha atau 5% dan jenis tanah latosol mempunyai luas persebaran 17.862 ha 
atau 11%.  
4. Kondisi Hidrologi 
Keadaan hidrologi wilayah Kabupaten Maros dibedakan menurut 
jenisnya adalah air permukaan (sungai, rawa dan sebagainya) dan air dibawah 
permukaan (air tanah). Air dibawah permukaan yang merupakan air tanah 
merupakan sumber air bersih untuk kehidupan sehari-hari masyarakat, sumur 





meter, sedangkan sumur dalam yang diperoleh melalui pengeboran dengan 
kedalaman antara 75-100 meter. 
Sumber air permukaan di wilayah Kabupaten Maros berupa beberapa 
sungai yang tersebar di beberapa kecamatan, yang dimanfaatkan untuk keperluan 
rumah tangga dan kegiatan pertanian. Sungai tersebut yakni sungai Anak Sungai 
Maros, Parangpakku, Marusu, Pute, Borongkalu, Batu Pute, Matturungeng, 
Marana, Campaya, Patunuengasue, Bontotanga dan Tanralili. Jenis air ini 













Gambar 4.2 Peta Orientasi Lokasi Penelitian 
  





5. Kondisi Klimatologi 
Kabupaten Maros termasuk daerah yang beriklim tropis, karena letaknya 
yang berada pada daerah khatulistiwa dengan kelembaban berkisar antara 60 – 
82 % . Curah hujan tahunan rata – rata 347 mm/bulan dengan rata-rata hari hujan 
sekitar 16 hari. Temperatur udara rata – rata 29 derajat celsius. Kecepatan angin 
rata – rata 2 – 3 knot/ jam. Daerah Kabupaten Maros pada dasarnya beriklim 
tropis dengan dua musim, berdasarkan curah hujan yakni : 
a. Musim hujan pada periode bulan Oktober sampai Maret 
b. Musim kemarau pada bulan April sampai September 
Kabupaten Maros sebagai pusat pelayanan transportasi udara 
internasional,yakni Bandar Udara Sultan Hasanuddin. Bandar udara ini terletak 
di kecamatan Mandai dan merupakan wilayah pintu gerbang Sulawesi-Selatan 
dan KTI yang mengindikasikan bahwa Kabupaten Maros adalah gerbang utama 
pembangunan regional dan nasional. 
Kabupaten Maros sebagai pusat Pusat Pelatihan dan Pendidikan TNI-
AD Kostrad Lokasi kegiatan ini berlokasi pada dua kecamatan, yakni Sambueja 
Kecamatan Bantimurung dan Kariango Kecamatan Tanralili. Disamping itu, 
Kecamatan Mandai merupakan daerah pangkalan Udara yang menyatu dengan 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin. 
Kabupaten Maros sebagai pusat penelitian Pertanian, yakni Balai 





Lau. Balai penelitian ini melakukan serangkaian penelitian untuk menghasilkan 
inovasi teknologi pertanian sekaligus mendiseminasikan secara terarah guna 
mendukung upaya peningkatan produksi pertanian sesuai dengan potensi yang 
dimiliki oleh Provinsi Sulawesi-Selatan. 
Kabupaten Maros bagian Wilayah Pengembangan Kawasan 
Metropolitan  Mamminasa. Wilayah yang masuk dalam pengembangan ini 
adalah kecamatan Mandai,Moncongloe, Tompobulu, Bantimurung, Marusu, 
Turikale, Tanralili, Lau, Maros Baru, Simbang, dan Bontoa. Dari luas wilayah 
pengembangan Kawasan Mamminasata sebesar 2.462. Km2, wilayah Kabupaten 
Maros yang menjadi bagian kawasan pengembangan tersebut adalah 1.039 Km2 
atau 42,20%. 
B. Gambaran Umum Kecamatan Marusu 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
SecarageografisKecamatanMarusuyangterletakpada dataran rendah  dan 
sebagian besar wilayahnya  berbatasan dengan pantai. Kecamatan Marusu yang 
terdapat  dalam wilayah Kabupaten Maros,ProvinsiSulawesiSelatan, 
memilikibatasadministrasisebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Lau 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mandai &  Turikale 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Makassar 





Keberadaan Kecamatan Marusu dan yang tergabung dalam kawasan 
Metropolitan Mamminasata menjadikannya cukup strategis, karena didukung 
dengan sarana dan prasarana yang memadai. Luas Kecamatan Marusu 73,83 
km2. Kecamatan Marusu terdiri dari tujuh desa,33 dusun,65 RW dan 177 
RT.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini. 
Tabel 4.2 
Banyaknya Lingkungan, RW, RT Tiap Desa  














1 Pabentengan 19 5 11 5 
2 Temmappaduae 8 2 6 2 
3 Marumpa 16 3 22 3 
4 Tellumpoccoe 12 4 7 4 
5 Bontomatene 16 3 7 3 
6 Abulusibatang 8 3 7 3 
7 Nisombalia 12 4 9 4 
Jumlah 91 24 69 24 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2017 
2. Topografi 
Kecamatan Marusu memiliki kondisi topografi yang relatif datar dengan 
ketinggian   berkisar   antara   0-30   meter   dan   0-70   meter.   Wilayah 
Kecamatan   Marusu   yang   merupakan   daerah   tepi   pantai  umumnya 
memiliki topografi yang relatif datar  menjadikan sangat potensial untuk sebuah  
kawasan  industry.  Aspek  morfologi  yang  merupakan  daerah tapak kawasan 













Keadaan geologi di Kecamatan Marusu merupakan jenis batuan lavadan 
batuan piroklastik yang bersilangan dengan tufadan batupasir dan Formasi 
Camba terbentuk atas sendimen laut berselingan, dan Endapan alivium dan 
pantai, terbentuk atas kerikil, pasir,lempung, dan lumpur.  
4. Jenis Tanah 
Keadaan  jenis  tanah  pada  Kecamatan  Marusu  secara umum termasuk 
dalam golongan stadium dewasa dengan tekstur permukaan halus, umumnya 
kondisi tanah tersebut dipengaruhi formasi pada pegunungan Bawakaraeng dan 
Lompobattang. Tatanan statigrafi pada umumnya terdiri dari endapan Aluvium, 
Miosen tengah-akhir serta Eosen akhir-Miosen tengah dengan sedikit terobosan 
Andesit. 
5. Curah Hujan 
Dilihat  dari curah hujan Kecamatan Marusu termasuk dalam golongan 
curah hujan yang cukup tinggi,dimana memiliki rata-rata curah hujan tiap 
tahunnya antara 2.500– 3.500 mm tiap tahunnya. Untuk lebih jelasnya dapat 










Jumlah Hari Hujan Setiap Bulan di Kecamatan Marusu Tahun 2014 – 2016 
( Dalam hari hujan ) 
 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2016 
Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwa hampir secara 
keseluruhan Kecamatan Marusu pada saat musim hujan mengalami volume hari 
hujan yang cukup signifikan jumlahnya. 
No Bulan 2014 2015 2016 
1 Januari 27 24 22 
2 Februari 14 21 18 
3 Maret 12 24 11 
4 April 13 16 14 
5 Mei 2 13 6 
6 Juni 2 18 9 
7 Juli - 1 1 
8 Agustus - - 3 
9 September - 1 2 
10 Oktober 9 - 5 
11 November 18 4 9 





6. Aspek Kependudukan 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros ini yang diarahkan didalamnya 
menjadi Lokasi Kawasan Industri Maros (KIMAS) dihuni oleh masyarakat yang 
cukup padat. Keberadaan Kawasan Industri Maros ini akan sangat berpengaruh 
terhadap kondisi sosial masyarakatnya, di mana akan dapat mempengaruhi 
jumlah dan komposisi penduduk yang ada pada kawasan ini sebelumnya. 
a. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Penduduk Kecamatan Marusu pada tahun 2016 sebanyak 26.752, 
dengan penduduk terpadat terdapat pada Desa Marumpa dengan jumlah 
penduduk 7.496 jiwa dan paling sedikit  berada di Abulusibatang dengan 
penduduksebanyak 1.840 jiwa.  
 
Tabel 4.4 
Perkembangan Jumlah Penduduk Kecamatan Marusu  
Tahun 2012– 2016 
No Desa 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Pabentengan 5.026 5.076 5.176 5.223 5.275 
2 Temmappaduae 1.445 2.918 2.977 3.003 3.003 
3 Marumpa 3.565 7.213 7.355 7.421 7.496 
4 Tellumpoccoe 2.779 2.807 2.863 2.888 2.917 






Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
6 Abulusibatang 1.753 1.771 1.806 1.822 1.840 
7 Nisombalia 3.704 3.741 3.815 3.849 3.888 
Jumlah 23.968 25.742 26.252 26.485 26.752 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2017 
 
b. KepadatanPenduduk 
Luas wilayah administrasi Kecamatan Marusu sebesar  73,83  
Km2. Penduduk Kecamatan Marusu pada tahun 2016 sebesar26.252 jiwa.  
Kepadatan penduduk tertinggi berada di Desa Marumpa dengan jumlah 
kepadatan penduduk sebesar 2.020 jiwa/km2 sedangkan kepadatan 
penduduk terkecil berada di Desa Nisombalia dengan kepadatan 
pemduduk sebesar 153 jiwa/Km2. Untuk lebih jelasnya mengenai 































1 Pabentengan 21,41 1.131 5.275 246 
2 Temmappaduae 7,54 708 3.003 402 
3 Marumpa 3,71 1.683 7.496 2.020 
 Tellumpoccoe 6,79 616 2.917 430 
5 Bontomatene 4,67 533 2.303 493 
6 Abulusibatang 4,28 409 1.840 430 
7 Nisombalia 25,43 826 3.888 153 
Jumlah        73,83          5.906           26.252       362 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2017 
 
c. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Secara jenis kelamin Penduduk di Kecamatan Marusu didominasi 
oleh jenis kelamin Perempuan,  namun perbedaannya  tidak terlalu besar. 
Untuk tingkat  selisih yang  paling  banyak terdapat  di Desa  Marumpa. 






















1 Pabentengan 2.537 2.686 5.233 
2 Temmappaduae 1.504 1.499 3.003 
3 Marumpa 3.723 3.698 7.421 
4 Tellumpoccoe 1.433 1.455 2.888 
5 Bontomatene 1.070 1.209 2.279 
6 Abulusibatang 872 950 1.822 
7 Nisombalia 1.911 1.938 3.849 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2017 
d. Mata Pencaharian Penduduk 
Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Marusu yang termasuk 
didalamnya Kawasan Industri Maros (KIMAS) berprofesi sebagai petani 
atau nelaya, industri/kerajinan, pedagang, angkutan, jasa, dan lainnya. 
e. Adat Istiadat dan Perilaku Sehari-hari 
Terjadinya perubahan kultur dan sosial budaya masyarakat 
merupakan proses transformasi global akibat tidak homogenisitasnya 
kultur budaya pada suatu daerah. Terjadinya dinamika perkembangan 
akan tidak lagi memandang kultur budaya dan adat istiadat sebagai hukum 
masyarakat (norma etika) yang berlaku, akan tetapi tergantikan oleh sifat 
individualistis dan kepentingan sosial ekonomi akan menjadi dominan. 
Perubahan proses tersebut sulit dihindari karena dipengaruhi oleh 
masuknya budaya lain dan perkembangan teknologi menjadi orientasi 





budaya sebagai ciri khas suatu komunitas tidak perlu terjadi, jika 
masyarakat memegang teguh dan menjunjung tinggi nilai budaya yang 
secara turun-temurun dianutnya. Salah satu kekuatan masyarakat di 
Kabupaten Maros adalah pembauran nilai religius keagamaan dalam suatu 
kebudayaan yang masih melekat hingga kini. Faktor lain yang 
mempengaruhi adalah komunitas masyarakat di Kabupaten Maros 
sebagian besar masih dalam satu ikatan rumpun keluarga, sehingga 
konflik sosial tidak menjadi pemisah, tetapi dapat terselesaikan secara 
kebersamaan dan kekeluargaan. 
Kultur budaya masyarakat di Kabupaten Maros masih dipengaruhi 
oleh etnis budaya Bugis-Makassar. Keragaman kultur sosial budaya yang 
terdapat di Kabupaten Maros, merupakan pembentukan etnis dan budaya 
lokal, secara umum masih tergolong dalam Suku Bugis-Makassar. 
Perbedaan dalam hal budaya umumnya terletak pada dialeg, dan system 






7. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Sebelum dan Sesudah Masuknya 
Kawasan Industri 
Dari segi sosial ekonomi, industri dapat mempercepat percepat 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Secara sederhana  industrialisasi pada suatu 
masyarakat berarti adanya pergantian teknik produksi dari cara yang masih 
tradisional ke cara modern, yang dalam segi ekonomi industrialisasi berarti 
munculnya kompleks industri yang besar dimana produksi barang-barang 
konsumsi dan barang-barang sarana produksi, diusahakan secara massal. Dan 
juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, mengubah struktur 
perekonomian ke arah yang lebih baik, maju, sehat, dan lebih seimbang sebagai 
upaya untuk mewujudkan dasar yang lebih kuat dan lebih luas bagi pertumbuhan 
ekonomi pada umumnya, serta memberikan nilai tambah bagi pertumbuhan 
industri pada khususnya. Dengan harapan dan tujuan agar dapat mengurangi 
masyarakat yang terbelenggu oleh kemiskinan. 
Sebelum adanya industri masuk di Kecamatan Marusu mata pencaharian 
masyarakat banyak yang bekerja disektor pertanian, tukang kayu dan berkebun. 
Seiring tumbuhnya industri masyarakatnya pun secara perlahan beralih mata 
pencaharian kebidang lain seperti industri dan bidang lainnya, seperti swasta dan 
wiraswasta. Hal ini berarti bahwa masyarakat yang tinggal di Kecamatan Marusu 
telah mampu bekerja disektor industri dan secara tidak langsung dapat 





dampak meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara adil 
dan merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya alam, dan/atau hasil 
budidaya serta dengan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan 
hidup. Namun pada kenyataannya industri sekarang ini kurang memperhatikan 
kondisi lingkungan. 
Akan tetapi, meskipun memberikan dampak yang bgitu luas bagi 
kehidupan masyarakat di Kecamatan Marusu terutama dibidang ekonomi, 
industri juga akan menimbulkan masalah baru yaitu adanya konflik. 
Permasalahan konflik ini sudah banyak terjadi dari sektor industri, mulai dari 
ketidak puasan para pekerja terhadap gaji yang diberikan,  permasalahan 
lingkungan akibat pencemaran limbah. Hal-hal yang disebutkan di atas 
merupakan permasalahan yang dapat memicu terjadinya konflik, namun tidak 
diseriusi oleh pemerintah.  Masalah seperti konflik lahan kerap terjadi antara 
perusahaan dengan masyarakat lokal yang lahannya menjadi obyek penggusuran. 
Permasalahan perebutan lahan ini terjadi berlarut-larut, seringkali ada saja 
masyarakat adat setempat mengambil kesempatan untuk meminta ganti 
rugilahan, yang setelah ditelusuri ternyata lahan yang jadi permasalahn 
sebenarnya tidak ada. 
Tidak hanya konflik lahan, persaingan antar anggota masyarkat. 
Persaingan yang ada yaitu persaingan dalam hal keterampilan (skill) dan 





tersebut. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, Hal ini terjadi saat perusahaan 
mengambil karyawan dari luar daerah, padahal dari janji mereka sebelumnya 
akan mengutamakan masyarakat lokal dalam penarikan tenaga kerja. Jika 
adapun, biasanya perusahaan hanya memposisikan mereka sebagai satpam atau 
pembantu saat survei lapangan. Dikarenakan kebanyakan masyarakat asli daerah 
tersebut masih kurang berpendidikan rendah dan minim dalam kemampuan. 
Tumbuhnya kawasan industri di Kecamatan Marusu tidak menutup 
kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan di berbagai sisi kehidupan baik 
perubahan kondisi alamnya maupun perubahan nilai-nilai kehidupannya. 
Pembangunan industri di Kecamatan Marusu memberikan kesempatan kerja baik 
bagi masyarakat setempat maupun bagi masyarakat diluar daerah sehingga 
menimbulkan perubahan penduduk yang sangat pesat. 
8. Kondisi Penggunaan Lahan dan Bangunan 
a. Penggunaan Lahan 
Untuk penggunaan lahan di Kecamatan Marusu’ termasuk 
didalamnya Kawasan Industri Maros (KIMAS) yakni berupa sawah, 
tambak dan lahan kering. Rincian penggunaan lahan tersebut di Tahun 
2010adalah hutan 291.924,08Ha, permukiman 236,405,22 
Ha,rumput/safana 174.624,53Ha, sawah 3.276.037,96 Ha, semakbelukar 






b. Status Lahan 
Kawasan Industri Maros (KIMAS) yang berlokasi dalam wilayah 
administrasi Kecamatan Marusu mempunyai status lahan dalam 3 (tiga) 
kategori, yakni; hak milik yang bersertifikat, hak penguasaan dengan 
status rinci dan hak milik pemerintah. Lahan dengan status hak milik 
berupa penggunaan lahan permukiman dan sawah, lahan dengan status  
rinci dengan penggunaan lahan berupa ladang dan persawahan, sedangkan 
hak milik pemerintah dalam hal ini adalah pemerintah desa. 
c. Kondisi Bangunan 
Jenis bangunan yang dominan di lokasi penelitian adalah fasilitas 
perumahan dan permukiman yang tersebar pada bagian wilayah kota 
dengan membentuk kelompok-kelompok permukiman. Pola penyebaran 
permukiman menyebar secara linear mengikuti pola jaringan jalan, 
utamanya di luar pusat kota sedangkan bagian tengah kota membentuk 
pola mengelompok atau konsentris. Kondisi jenis bangunan yang ada di 
Kecamatan Marusu termasuk didalamnya Kawasan Industri Maros 
(KIMAS) adalah di dominasi oleh jenis bangunan permanen. Dengan 
mengamati kondisi bangunan yang ada di sekitar lokasi penelitian, dapat 
dibedakan jenis bangunan permanen dan nonpermanen. Bangunan non-
permanen umumnya adalah jenis rumah panggung dengan gaya arsitektur 





d. Kepadatan Bangunan 
Tingkat kepadatan bangunan dalam lokasi penelitian KDB-nya 
masih sangat rendah, lahan yang terbangun dari seluruh luas lahan di 
kawasan perencanaan. Seperti halnya di daerah lain yang merupakan 
peralihan dari desa ke kota, bangunan-bangunan yang ada masih berada 
disekitar jalur transportasi dengan jarak antar bangunan yang masih relatif 
jauh. Perbandingan antara jumlah bangunan dengan luas Kecamatan 
Marusu termasuk didalamnya Kawasan Industri Maros (KIMAS) 4.782  
bangunan berbanding 2,02 Km2 maka tingkat kepadatan bangunannya 
adalah 567 Bangunan/Km2. 
9. Kondisi Fasilitas 
a. Pendidikan 
Keberadaan fasilitas pendidikan akan sangat mempengaruhi 
tingkat sumber daya manusia (SDM) suatu wilayah dan kawasan. Dengan 
adanya sarana pendidikan akan memudahkan masyarakatnya menimba 
ilmu pengetahuan. Di kecamatanMarusu fasiltas pendidikan dimulai dari 
taman kanak-kanak (TK) sampai dengan jenjang sekolah menengah atas 
(SMA). Jumlah dan jenis sarana pendidikan masing-masing desa,dapat 







Tabel  4.7 
Banyaknya Fasilitas Pendidikan Tiap Desa di Kecamatan Marusu  
Tahun 2016 
No Desa TK SD SMP/ Madrasah SMU/SMK 
1 Pabentengan 2 2 1 1 
2 Temmappaduae 1 3 1 - 
3 Marumpa 3 2 1 - 
4 Tellumpoccoe 1 1 3 - 
5 Bontomatene 1 1 - - 
6 Abulusibatang 1 1 - - 
7 Nisombalia 3 3 1 - 








Gambar 4.4 Sarana Pendidikan di Kecamatan Marusu 
 
b. Peribadatan 
Fasilitas peribadatan merupakan salah satusarana yang tidak akan 
terlepas dari permukiman masyarakat. Selain hubungan duniawi sesama 
manusia kita juga butuh hubungan secara vertical dengan sang pencipta 






pencipta (Tuhan). Jumlah dan jenis fasiltas peribadatan di Kecamatan 
Marusu dapat dilihat pada tebel berikut ini. 
Tabel 4.8 
Banyaknya Tempat Ibadah Tiap Desa di Kecamatan Marusu 











1 Pabentengan 5 1 - 
2 Temmappaduae 3 - - 
3 Marumpa 8 1 2 
4 Tellumpoccoe 5 1 - 
5 Bontomatene 3 1 - 
6 Abulusibatang 3 - - 
7 Nisombalia 4 - - 
Jumlah 31 4 2 








Gambar 4.5 Sarana Peribadatan di Kecamatan Marusu 
c. Kesehatan 
Keberadaan fasilitas peribadatan merupakan yang terutama dari kelengkapan 
suatu sarana dalam suatu lingkungan dan wilayah tempat tinggal. Sarana 





kesehatannya. Untuk  jumlah  dan  jenis   fasilitas kesehatan yang ada  di 
Kecamatan Marusu dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel  4.9 








Apotek Poskedes Posyandu 
1 Pabentengan - - 1 5 
2 Temmappaduae 1 - - 2 
3 Marumpa - 3 1 3 
4 Tellumpoccoe 1 - - 4 
5 Bonto matene - - 1 3 
6 Abulusibatang - - 1 3 
7 Nisombalia 1 - 1 4 
Jumlah 3 3 5 24 


















10. Kondisi Utilitas 
a. SumberAirBaku 
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa Sumber Air baku 
bagi pemenuhan kebutuhan air yang tersedia di Kecamatan Marusu dan 
merupakan sumber air yang berasal dari alam yakni berupa air tanah yang 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Sumur Gali:berdasarkan data menunjukkan bahwa di Kecamatan 
Marusu sebagian kecil penduduknya menggunakan sumur gali 
2) Sumur Bor:sementara sebagian besar penduduknya menggunakan air 
tanah dalam (sumurBor). 
b. Drainase 
Berdasarkan  jenisnya   drainase  itu  terbagi  dalam  tiga  jenis   
yaitu; drainase primer,  yang  mengikuti jalan-jalan utama  pada  Pada 
Kecamatan Marusu,  kemudian yang  kedua adalah drainase sekunder  
yaitu jenis drainase yang selalu mengikuti jalan-jalan Desa yang ada di 
Kecamatan Marusu dan yang terakhir adalah jenis drainase tersier yaitu 
darainase yang selalu mengikuti jalan-jalan lingkungan. 
c. Persampahan 
Di Kecamatan Marusu  permasalahan yang terbesar adalah masih 
kurangnya ketersediaan tempat sampah baik yang berupa kontainer, tong  





sebagian besar masih menggunakan sistem manual yakni dengan 
membuang dibelakang rumah dan membakarnya secara langsung. 
d. Telekomunikasi 
Interaksi masyarakat melalui informasi dan telekomunikasi saat ini 
mengalami perkembangan yang pesat, sistem komunikasi yang didukung  
dengan kemudahan akses antar wilayah  memberi  dampak positif bagi 
perkembangan pola piker serta perilaku masyarakat dalam menyikapi arus 
perkembangan yang global. Pelayanan  prasarana informasi dan 
telekomunikasi di Kecamatan Marusu melalui sistem jaringan sambungan 
otomatis (STO) dari PT. Telkom, selain itu sambungan selular juga dapat 
diakses oleh masyarakat melalui beberapa jaringan pemancar yang 
tersedia. 
e. Jaringan Listrik 
Untuk keseluruhan kecamatan Marusu masih bergantung 
sepenuhnya pada Perusahaan Listrik Negara (PLN).Untuk tingkat  
pemakaian listrik yang ada di Kecamatan Marusu dapat digambarkan 









Tabel  4.10 
Banyaknya Keluarga Pengguna Listrik ( PLN ) dan Keluarga Tanpa Pengguna 
Listrik Tiap Desa di  Kecamatan Marusu Tahun 2016 
No Desa Pengguna 
ListrikPLN 
Tanpa Listrik 
     PLN 
1 Pabentengan 1.442 - 
2 Temmappaduae 702 - 
3 Marumpa 1.630 - 
4 Tellumpoccoe 639 - 
5 Bontomatene 675 - 
6 Abulusibatang 500 - 
7 Nisombalia 812 - 
Jumlah 6.400 965 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2017 
f. Transportasi 
1) Jaringan Jalan 
Kemudahan aksesibilitas  terhadap  suatu wilayah atau  kawasan 
tergatung dari prasarana yang menghubungkan wilayah tersebut,salah 
satunya adalah ketersediaan jalan. 
2) Angkutan Umum 
Selain keberadaan prasana,sarana sangat dibutuhkan dalam proses 
pergerakan tersebut. Berikut adalah kondisi dan jumlah sarana 










Banyaknya Kendaraan Menurut Jenisnya Tiap Desa  di Kecamatan Marusu 
Tahun 2015 
No Desa Taxi Mikrolet Truk Bendi Becak Perahu 
1 Pabentengan - 9 2 4 - 9 
2 Temmappaduae 6 21 4 5 11 - 
3 Marumpa 96 38 9 2 35 - 
4 Tellumpoccoe - 7 - 12 6 3 
5 Bontomatene - 2 - 17 - 26 
6 Abulusibatang - 2 - 11 - 8 
7 Nisombalia - 8 - 8 - 39 
Jumlah 102 87 15 59 52 85 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2016 
 
11. Kondisi Ekonomi Pada Sektor Industri 
Kabupaten Maros  lebih khususnya kecamatan Marusu  untuk  sektor 
industri memiliki sumbangan yang cukup signifikan terhadap tingkat 
pertumbuhan penerimaan daerahnya. 
a. Jumlah industri 
Jumlah industri baik industrirumah tangga (RT) maupun skala 
kecil sangat mempengaruhi besarnya penerimaan 89ndustini. Berikut ini 
akan di tampilakan jumlah 89industrirumah tangga (RT) dan skala kecil 







Tabel  4.12 
Banyaknya Perusahaan/Usaha Industri Menurut Jenisnya Tiap Desa di 








Gerabah Lainnya Jumlah 
1 Pabentengan 4 - 5 - - 9 
2 Temmappadua
e 
3 - 9 1 10 23 
3 Marumpa 6 - 45 1 - 52 
4 Tellumpoccoe 1 - 12 11 - 44 
5 Bontomatene - - - - 1 1 
6 Abulusibatang 6 - 4 - 1 11 
7 Nisombalia 5 - 3 - - 9 
Jumlah 25  78 13 12 149 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2016 
 
Tabel 4.13 
Banyaknya Usaha Menurut Lapangan Usaha/Sektor Dirinsi Tiap Desa di Kacamatan 
Marusu Tahun 2015 
No Desa 
Jenis Usaha/Sektor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Pabentengan 56 - 313 12 39 2 13 4 2 18 - 459 
2 Temmappadua
e 
13 2 78 11 2 - 6 2 2 10 - 126 
3 Marumpa 92 2 674 90 75 8 42 4 3 93 17 100 
4 Tellumpoccoe 25 - 77 8 35 - 5 3 1 21 - 175 
5 Bontomatene 18 - 115 - 21 - - 2 - 7 - 163 
6 Abulusibatang 15 - 63 - 8 - - 1 - 2 - 89 
7 Nisombalia 8 - 132 - 2 - - 5 - 4 - 151 










1 : Industri Pengolahan 
2 : Konstruksi 
3 : Perdagangan Besar & Eceran 
4 : Penyediaan Akomodasi & Penyediaan Makan-Minum 
5 : Transportasi Pergudangan & Komunikasi 
6 : Perantara Keuangan 
 
7 : Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan 
8 : Jasa Pendidikan 
9 : Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 
10 : Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan & Perorangan Lainnya 
11 : Jasa Perseorangan Yang Melayani Rumah Tangga 
12 : Jumlah Usaha 
 
Tabel 4.14 
Banyaknya Tenaga Kerja Menurut Jenis Perusahaan/Usaha Indusri Tiap Desa 
di Kecamatan Marusu Tahun 2015 
No Desa Kerajinan Kecil Sedang Besar Jumlah 
1 Pabentengan 39 - 53 - 92 
2 Temmappadua
e 
33 320 154 - 507 
3 Marumpa 74 - - - 74 
4 Tellumpoccoe 37 - - - 37 
5 Bontomatene 26 - - - 26 
6 Abulusibatang 19 - - - 19 
7 Nisombalia 48 - - - 48 
Jumlah 276 320 207 - 803 
Sumber : Kecamatan Marusu Dalam Angka, Tahun 2016 
Data menampilkan bahwa antara jumlah industri baik rumah 
tangga (RT) maupun industri skala kecil dengan jumlah tenaga kerja yang 





industrinya jika dibandingkan dengan desa lainnya. Hal ini dipengaruhi 
oleh besarnya produksi dari industri tersebut. 
Selain industri dengan modal pribadi ada juga beberapa buah 
industry usaha kerajinan rumah tangga dan kecil yang mendapat bantuan 
modal dari pemerintah. Hal ini dipicu oleh masih terbelakangnya jumlah 
industri baik RT maupun kecil yang ada di desa yang berdiri dengan 





















Hasil industriyang di kelola baik industry RT maupun industrikecil 
harus mendapatkan area  pemasaran yang  baik dan terus-menerus 
sehingga proses produksi  tidakmengalami stagnan tempat pemasaran di 
Kacamatan Marusu berupa pasar umum di Kelurahan Marumpa 
C. Deskrpisi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Yang diteliti pada variabel ini adalah tentang aspek keadaan sosial 
ekonomi masyarakat sebagai implikasi dari kehadiran industry. Dari observasi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar 
industri relatif tidak banyak berbeda pada sebagian kondisi masyarakat yang ada 
di Kota Makassar, hanya saja bahwa dari segi faktor lingkungan dan  kesehatan 
tentu saja terdapat dampak yang kurang baik. 
Dalam penelitian kondisi sosial ekonomi masyarakat sebagai dampak 
dari keberadaan industri, maka dilakukan penelitian pada indikator-indikator sub 
variabel yaitu : 
1. Tingkat Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah atau hasil yang diperolah dari suatau 
pekerjaan. Pendapatan dikatakan sudah cukup baik karena umunya rata-rata 







Tabel 4.15Jawaban Responden tentang Tingkat Pendapatan di Kecamatan Marusu 
Interval 
Jawaban 
Sebelum Keberadaan Industri Setelah Keberadaan Industri 
















Jumlah 20 100 20 100 
Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2017 
 
 
Tabel 4.16Skala Likert Tingkat Pendapatan di Kecamatan Marusu 
Skala 
Jawaban 










5 * 3 
3 *6 




5 * 16 









Sumber: Hasil Analisis 
 
Berdasarkan hasil olah kuesioner dan analisis skala likert yang telah 
dilakukan pada aspek tingkat pendapatan, diketahui bahwa tingkat pendapatan 
sebelum keberadaan industri di Kecamatan Marusu memiliki nilai dampak  
44% yang terkategori dalam dampaksedang. Setelah keberadaan industri, 
dampak terhadap tingkat pendapatan penduduk menjadi baik dengan 
persentase yang meningkat menjadi 92%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan industri di Kecamatan Marusu berdampak baik terhadap tingkat 





2. Tingkat Pengangguran 
Pembahasan tentang tingkat pengangguran tidak dapat terlepas dari 
ketenangakerjaan.Tabel 4.17 berikut menyajikan data hasil kuesioner tentang 
dampak keberadaan industri di Kecamatan Marusu.  
Tabel 4.17Jawaban Responden terhadap Tingkat Pengangguran di Kecamatan Marusu 
Interval 
Jawaban 
Sebelum Keberadaan Industri Setelah Keberadaan Industri 
















Jumlah 20 100 20 100 
Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2016 
 
Tabel 4.18 Skala Likert Tingkat Penngangguran di Kecamatan Marusu 
Skala 
Jawaban 










5 * 2 
3 * 4 




5 * 18 
3 * 1 








Sumber: Hasil Analisis 
 
Berdasarkan hasil olah kuesioner dan analisis skala likert yang telah 
dilakukan pada aspek tingkat pengangguran, diketahui bahwa tingkat 
pengangguran sebelum keberadaan industri di Kecamatan Marusu memiliki nilai 





industri, dampak terhadap tingkat pengangguran penduduk menjadi baik 
danmemiliki persentase yang meningkat menjadi 94%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa setelah keberadaan industri di Kecamatan Marusu 
berdampak baik terhadap tingkat pengangguran masyarakat Kecamatan Marusu.  
3. Pemenuhan Kebutuhan Keluarga  
Pemenuhan kebutuhan keluarga adalah salah satu indikator yang dapat 
digunakan dalam menilai seberapa besar dampak keberadaan industri di 
Kecamatan Marusu dalam menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat setempat. 
Tabel 4.19 berikut menyajikan data hasil kuesioner tentang dampak keberadaan 
industri di Kecamatan Marusu dalam aspek pemenuhan kebutuhan keluarga. 
Tabel 4.19Jawaban Responden terhadap Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 
di Kecamatan Marusu 
Interval Jawaban Sebelum Keberadaan Industri Setelah Keberadaan Industri 
















Jumlah 20 100 20 100 













Tabel 4.20 Skala Likert Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 
di Kecamatan Marusu 
Skala 
Jawaban 










5 * 2 
3 * 12 




5 * 14 
3 * 3 








      Sumber: Hasil Analisis 
 
Berdasarkan hasil olah kuesioner dan analisis skala likert yang telah 
dilakukan pada aspek pemenuhan kebutuhan keluarga, diketahui bahwa 
keberadaan industri di Kecamatan Marusu memiliki nilai dampak 52% yang 
terkategori dalam dampaksedang. Setelah keberadaan industri, dampak terhadap 
pemenuhan kebutuhan keluarga menjadi baik dan memiliki persentase yang 
meningkat menjadi 82%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah keberadaan 
industri di Kecamatan Marusu berdampak baik dalam pemenuhan kebutuhan 
keluarga di Kecamatan Marusu. 
4. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial yang dimaksudkan penelitian ini berupa kegiatan gotong 
royong. Keberadaan industri di tengah masyarakat tetntunya akan memberikan 
dampak dan pergeseran bagi masyarakat, sebagaimana menurut (Hatu, 2011:8) 
bahwa pergeseran sosial kultural masyarakat terutama masyarakat pedesaan, 





perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan komunikasi, 
serta kemampuan, keinginan masyarakat untukberpikir maju.Hubungan gotong 
royong sebagai nilai budaya antara lain:nilai dalam suatu sistem budaya orang 
Indonesia mengandung empat konsep: (1) Manusia itu tidak sendiri di dunia ini 
tetapi dilingkungi oleh komunitasnya, masyarakatnya dan alam semesta 
sekitarnya. Di dalam sistem makrokosmos tersebut ia merasakan dirinya hanya 
sebagai unsur kecil saja, yang ikut terbawa oleh proses peredaran alam semesta 
yang maha besar itu. (2) Dengan demikian, manusia pada hakekatnya tergantung 
dalam segala aspek kehidupannya kepada sesamanya. (3) Karena itu, ia harus 
berusaha untuk sedapat mungkin memelihara hubungan baik dengan sesamanya 
terdorong oleh jiwa sama rata sama rasa, dan (4) Selalu berusaha untuk sedapat 
mungkin bersifat konform, berbuat sama dengan sesamanya dalam komunitas, 
terdorong oleh jiwa sama tinggi sama rendah. (Bintarto, 1980:24). Berdasarkan 
uraian tersebut bahwa pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri dalam 
bermasyarakat, oleh karena itu manusia membutuhkan bantuan dari orang lain 
karena bagimanapun manusia hidupnya dilingkungi oleh komunitas, masyarakat 
dan alam semestanya sehingga dengan demikian akan menimbulkan nilai 
kehidupan sosial yang membuat gotong royong senantiasa dipertahankan dan 
diperlukan sebagai aspek kehidupan. Dengan demikian gotong royong akan 
selalu ada dalam berbagai bentuk yangdisesuaikan dengan kondisi sosial budaya 





yaitu dilihat dari partisipasi masyarakat antar sebelum dan sesudah adanya 
pembangunan industri. Adapun dampak dari keberadaan industri terhadap 
interaksi sosial di Kecamatan Marusu dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan Tabel 
4.22 berikut ini 
Tabel 4.21Jawaban Responden terhadap Interaksi Sosial di Kecamatan Marusu 
Interval Jawaban Sebelum Keberadaan Industri Setelah Keberadaan Industri 
















Jumlah 20 100 20 100 
Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2017 
 
 
Tabel 4.22 Skala Likert Interaksi Sosial di Kecamatan Marusu 
Skala 
Jawaban 










5 * 16 





5 * 6 
3 * 10 








Sumber: Hasil Analisis 
 
Berdasarkan hasil olah kuesioner dan analisis skala likert yang telah 
dilakukan pada aspek interaksi sosial, diketahui bahwa keberadaan industri di 
Kecamatan Marusu memiliki nilai dampak 92% yang terkategori dalam 





menjadi sedangdengan persentase yang menurun menjadi 64%. Sehingga  
dapat disimpulkan bahwa keberadaan industri di Kecamatan Marusu berdampak 
sedang dalam hal interaksi sosial di Kecamatan Marusu. Hal tersebut diperkuat 
karena waktu kerja sekarang bertambah lebih banyak. 
5. Kesehatan 
Indikator kesehatan dalam penelitian ini dilihat dari tempat tujuan 
berobat masyarakat jika sakit antara sebelum dan sesudah adanya pembangunan 
industri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.23 dan 4.24 berikut. 
 
Tabel 4.23Jawaban Responden terhadap Kondisi Kesehatan di Kecamatan Marusu 
Interval Jawaban Sebelum Keberadaan Industri Setelah Keberadaan Industri 
















Jumlah 20 100 20 100 
Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2017 
 
Tabel 4.24 Skala Likert Kondisi Kesehatan di Kecamatan Marusu 
Skala 
Jawaban 










5 * 4 
3 * 10 




5 * 12 
3 * 6 













Berdasarkan hasil olah kuesioner dan analisis skala likert yang telah 
dilakukan pada aspek kondisi kesehatan yang menitik beratkan pada tujuan 
berobat, diketahui bahwa keberadaan industri di Kecamatan Marusu memiliki  
nilai dampak 56% yang terkategori dalam dampaksedang. Setelah keberadaan 
industri, dampak terhadap kondisi kesehatan menjadi baik dengan persentase 
yang menjadi 78%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan industri di  
Kecamatan Marusu berdampak baik dalam kondisi kesehatan masyarakat. 
6. Pendidikan  
Keberadaan industri di suatu wilayah akan menimbulkan pengaruh 
dalam berbagai aspek, seperti pendapatan dan pendidikan masyarakat. 
Meningkatnya pendapatan masyarakat biasanya selaras dengan meningkatnya 
pula kemauan untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak para pekerja di 
industri tersebut. Dampak keberadaan industri terhadap kondisi pendidikan di 
Kecamatan Marusu dapat dilihat pada Tabel 4.25 berikut. 
Tabel 4.25Jawaban Responden terhadap Kondisi Pendidikan di Kecamatan Marusu 
Interval Jawaban Sebelum Keberadaan Industri Setelah Keberadaan Industri 
















Jumlah 20 100 20 100 







Tabel 4.26 Skala Likert Kondisi Kesehatan di Kecamatan Marusu 
Skala 
Jawaban 










5 * 5 
3 * 10 




5 * 9 
3 * 9 








Sumber: Hasil Analisis 
 
Berdasarkan hasil olah kuesioner dan analisis skala likert yang telah 
dilakukan pada aspek kondisi pendidikan, diketahui bahwa keberadaan industri 
di Kecamatan Marusu memiliki nilai dampak 60% yang terkategori dalam 
dampaksedang. Setelah keberadaan industri, dampak terhadap kondisi 
pendidikan juga masih terkategori sedang namun meningkat 5% menjadi 65%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan industri di Kecamatan Marusu 
berdampak sedang dalam kondisi pendidikan masyarakat.  
 
Tabel 4. 27 
Rekapitulasi Hasil Analisis Dampak Keberadaan Industir Terhadap Kondisi 



























Sumber : Hasil Analisis 
 
Dari hasil rekapitulasi penilaian kuesioner berdasarkan beberapa 
indikator yang ditampilkan dalam tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa 
keberadaan industri memberikan dampak yang baik bagi peningkatan tingkat 
pendapatan, tingkat pengangguran, kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat Kecamatan Marusu.  Sementara untuk aspek interaksi sosial, 
keberadaan industri di Kecamatan Marusu memberikan dampak yang sedang 
dari yang sebelumnya memberikan dampak baik jika dibandingkan sebelum 
beroperasinya industri tersebut. Adapun dampak industri pada aspek 
pendidikan, tidak memberikan perubahan dampak dari sebelum 
















































D. Akselerasi Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Terkait dengan Adanya 
Pembangunan Industri  di Kecamatan Marusu 
Proses industrialisasi suatu keniscayaan karena proses ini dianggap 
sebagai sebuah kunci ke arah kemakmuran yang didambakan oleh setiap 
bangsa(Dawam Rahardjo, 1995). Kendatipun bukan satu-satunya, 
industrialisasi dapat dianggap sebagai salah satu jalan yang penting dalam 
mencapai kemakmuran. Tujuan industrialisasi antara lain: memperluas 
lapangan kerja, menambah devisa negara, memanfaatkan potensi sumber 
daya alam maupun sumberdaya manusia dan terutama menggerakkan roda 
perekonomian suatu bangsa menjadi lebih cepat.  
Peranan sektor industri dalam produksi nasional sejak tahun 1990 
cukup meningkat. Hal ini ditandai dengan sumbangannya sebesar 21% ke 
dalam produk domestik bruto (PDB) (Hartanto, 1995). Selanjutnya 
berdasarkan data tahun 2000, besar komposisi perbandingan sumbangannya 
terhadap PDB adalah 30% industri dengan 10% pertanian (LPE-IBII, 2002).  
Industrialisasi diperlukan sebab dapat menciptakan kemandirian yang lebih 
besar, sementara sektor pertanian dikhawatirkan karena sangat sensitif 
terhadap konjungtur perekonomian dunia. 
Khusus pada lokasi penelitian di Kecamatan Marusu, upaya 





adanya keberadaan industri adalah dengan mengembangkan konsep sebagai 
berikut. 
a. Konsep yang bertumpu pada pemanfaatan sumber daya alam/manusia 
(comparative advantages) 
b. Konsep yang mengandalkan kecepatan perubahan teknologi (state to the art 
of technology) 
c. Konsep keterkaitan antara hulu-hilir (industrial linkage) 
d. Konsep dengan banyak menyerap tenaga kerja dengan pembagian jam 
kerja. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis sebelumnya yang memberikan 
informasi bahwa terjadi degradasi pola interaksi sosial di Kecamatan 
Marusu sejak beroperasinya industri di wilayah tersebut. Menurunnya 
intensitas interaksi sosial di kalangan masyarakat akibat keberadaan industri 
ini memberikan ancaman semakin meningkatnya sifat individualisme, 
lahirnya kompetisi dan dehumanisasi. 
E. Konsep Kajian Alqur’an dengan Hasil Penelitian Dampak Sosial Ekonomi 
Masyarakat  
Pengaruh sosial ekonomi tidak terlepas dari manusia baik secara 







kaitkan dengan hasil kajian atau hasil penelitian yang didapatkan sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Sosial Masyarakat 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Itu adalah 
suatu gambaran yang terdapat dalam Al-quran, dimana perubahan sosial bisa  
terjadi dalam masyarakat salah satu faktor yang menentukan adalah masyarakat 
itu sendiri.Sebagaimana dalam firman Allah dalamQS.Al Anfaal : 53 dan QS. 
Muhammad : 38. 
 
Terjemahannya : 
“ (siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali 
tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka 









“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) 
pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir 
Sesungguhnya Dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. dan Allah-lah yang 
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada-
Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini.” 
 
Dari ayat-ayat tersebut yang menjadi dasar pandangan Islam adalah 
Allah tidak menyerahkan manusia kepada hal-hal yang sepintas kilas, juga tidak 
kepada kebetulan-kebetulan yang tidak ada patokannya. Semuanya diatur dengan 
sunnah-Nya yang ditetapkan dengan qadar-Nya. Apa yang menimpa kaum 
musyrikin  pada waktu perang Badar adalah yang juga menimpa Fir’aun dan 
orang-orang yang sebelumnya. 
Allah SWT telah memberikan nikmat-Nya kepada mereka, telah 
memberikan rezeki dan karunia-Nya, telah meneguhkan kekuasaan untuk mereka  
di muka bumi dan telah menjadikan mereka khalifahnya. Semua ini diberikan 
Allah kepada manusia sebagai ujian dan cobaan dengan tujuan untuk menilai 





bertindak kufur dan tidak bersyukur. Mereka berlaku sombong  dan melampaui 
batas dengan nikmat yang diberikan itu. Mereka terperdaya oleh nikmat dan 
kekuatan itu lantas menjadi sewenang-wenang, melampaui batas, kafir dan 
durhaka. Ayat-ayat Allah pun didatangkan kepada mereka tetapi mereka 
mengkufurinya. 
Pada waktu itu berlakulah atas mereka sunnah Allah yang berlaku 
terhadap orang-orang kafir sesudah sampai kepada mereka ayat-ayat-Nya, tetapi 
mereka mangingkarinya. Pada waktu itu Allah mengubah nikmat itu dan 
menghukum mereka dengan azab serta menghancurkan mereka. 
Perubahan yang terjadi akibat campur tangan Allah atau yang 
diistilahkan oleh ayat di atas dengan apa menyangkut banyak hal seperti 
kekayaan dan kemiskinan, kesehatan , dan penyakit, kemuliaaan atau kehinaan, 
persatuan atau perpecahan, dan lain-lain yang berkaitan dengan masyarakat secara 
umum bukan yang secara individu. Jika demikian, bisa saja ada diantara anggota 
masyarakat yang kaya, tetapi tidak mayoritasnya miskin maka masyarakat 
tersebut dinamai masyarakat miskin demikian seterusnya. Kedua ayat ini  
menekankan bahwa perubahan yang dilakukan oleh Allah, haruslah didahului 
oleh perubahan yang dilakukan oleh masyarakat. Tanpa perubahan yang 






terjadi perubahan sosial. Memang boleh saja terjadi perubahan penguasa atau 
sistem tetapi jika sisi dalam masyarakat tidak berubah, maka keadaan akan tetap 
bertahan sebagaimana sedia  kala. Jika demikian yang paling pokok dalam 
keberhasilan perubahan social adalah perubahan sisi dalam manusia. Karena sisi 
dalam  manusia  itulah yang melahirkan aktivitas, baik positif maupun negatif. 
2. Pengaruh Ekonomi Masyarakat 
Dalam Islam, pertumbuhan harus seiring dengan pemerataan. Tujuan 
kegiatan ekonomi, bukanlah meningkatkan pertumbuhan sebagaimana dalam 
konsep ekonomi kapitalisme. Tujuan ekonomi Islam lebih memprioritaskan 
pengentasan kemiskinan dan pengurangan pengangguran. Karena itu, Islam 
menekankan keseimbangan antara petumbuhan dan pemerataan. Pertumbuhan an 
sich bukan menjadi tujuan utama, kecuali dibarengi dengan pemerataan. Dalam 
konsep Islam, pertumbuhan dan pemerataan merupakan dua sisi dari sebuah 
entitas yang tak terpisahkan, karena itu keduanya tak boleh dipisahkan.  
Secara umum bisa dibilang bahwa ekonomi adalah sebuah bidang kajian 
tentang pengurusan sumber daya material individu, masyarakat, dan negara untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia karena kebutuhan ekonomi ilmu 
tentang tindakan dan perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya alam yang ada 
melalui kegiatan produksi, komsumsi, atau produksi. Sebagaimana dalam firman 












Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. 
 
Berdasarkan prinsip ini, maka konsep pertumbuhan ekonomi dalam 
Islam berbeda dengan konsep pertumbuhan ekonomi kapitalisme yang selalu 
menggunakan indikator PDB (Produk Dosmetik Bruto) dan perkapita. Konsep 
ekonomi berdasarkan Al-Quran mengajarkan sistem berekonomi yang nafah atau 
bermanfaat bagi masyarakat. Bukan materialistik dan bukan semata-mata untuk 
diri sendiri karena tujuan kemaslahatan di akhirat. Bahwasanya kemiskinan itu 










Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dampak pembangunan industri terhadap kondisi sosialekonomi 
masyarakat di Kecamatan Marusu berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian 
kuesioner, dapat diketahui bahwa keberadaan industri memberikan 
dampak yang baik bagi peningkatan tingkat pendapatan, tingkat 
pengangguran, kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan masyarakat 
Kecamatan Marusu.  Sementara untuk aspek interaksi sosial, keberadaan 
industri di Kecamatan Marusu memberikan dampak yang sedang dari 
yang sebelumnya memberikan dampak baik jika dibandingkan sebelum 
beroperasinya industri tersebut. Adapun dampak industri pada aspek 
pendidikan, tidak memberikan perubahan dampak dari sebelum 
beroperasinya industri tersebut. 
2. Upaya akselerasi dampak sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan 
Marusu terkait adanya keberadaan industri adalah dengan 





a. Konsep yang bertumpu pada pemanfaatan sumber daya alam/manusia 
(comparative advantages) 
b. Konsep yang mengandalkan kecepatan perubahan teknologi (state to 
the art of technology) 
c. Konsep keterkaitan antara hulu-hilir (industrial linkage) 
d. Konsep dengan banyak menyerap tenaga kerja dengan pembagian jam 
kerja. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis sebelumnya yang 
memberikan informasi bahwa terjadi degradasi pola interaksi sosial di 
Kecamatan Marusu sejak beroperasinya industri di wilayah tersebut. 
Menurunnya intensitas interaksi sosial di kalangan masyarakat akibat 
keberadaan industri ini memberikan ancaman semakin meningkatnya 
sifat individualisme, lahirnya kompetisi dan dehumanisasi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat peneliti berikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Kepada pihak pemerintah daerah  diperlukan peningkatan pengawasan terkait 
perkembangan industri di Kecamatan Marusu agar tidak menimbulkan 
ketidakteraturan ruang. 
2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat 





berbeda demi mengantisipasi perkembangan dampak yang ditimbulkan terhadap 
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